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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA WORDWALL
TERHADAP HASIL BELAJAR PAIPESERTA DIDIK
KELAS VII SMPN 4 GADINGREJO

Oleh
ISNA PUTRI KHARISMATUL KHUSNA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar
PAI peserta didik kelas VII SMPN 4 Gadingrejo pada materi gibah
dan tabayyun. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik terhadap
penggunaan media pembelajaran Wordwal. Setelah peneliti
menganalisis data nilai pretest bahwa dalam proses pembelajaran PAI
peserta didik kelas VII SMPN 4 Gadingrejo memiliki hasil belajar
masih rendah. Pendidik mata pelajaran PAI belum menggunakan
media pembelajaran Wordwall. Penelitian yang peneliti lakukan
hanya berfokus pada pengaruh penggunaan media wordwall
terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas VII SMPN 4
Gadingrejo dengan materi pembelajaran Islam melarang gibah dan
menganjurkan tabayyun.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dan
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi
eksperimen (quasi experimental research). Peneliti melibatkan 52
peserta didik dengan pembagian uji coba 26 peserta didik kelas
kontrol dan 26 peserta didik kelas eksperimen. Berdasarkan analisis
data hasil penelitian diperoleh rata-rata skor hasil belajar peserta
didik pada pembe@ Gie’ss A58 &) O3l A5 133535 V5 1545 Yslajaran
pendekatan saintifik yang yang diberikan perlakuan berupa
penggunaan media pembelajaran Wordwall yaitu 91,15 dan rata-rata
skor hasil belajar peserta didik pada pembelajaran pendekatan
saintifik tanpa diberikan perlakuan berupa penggunaan media
pembelajaran Wordwall yaitu 60,77. Dari kritria uji yang diperoleh
bahwa x,zmung < xZper Maka Hy diterima dan tolak H, yang

menunjukkan bahwa data pada kelas eksperimen berdistribusi



normal. Demikian juga dengan data kelas kontrol diperoleh
xizlitung = 2370 dengan taraf signifikan 5% diperoleh
xtzabel(a —0,05) = 11,7735. Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
telah dilakukan terdapat rata-rata hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran menggunakan media pembelajaran wordwall lebih
besar dari rata-rata hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tanpa menggunakan media pembelajaran wordwall.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Wordwall, Metode Quasi
Eksperimen (quasi), Hasil Belajar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF USE OF WORDWALL MEDIA ON
PAI LEARNING OUTCOMES
CLASS VII STUDENTS OF SMPN 4 GADINGREJO

By
ISNA PUTRI KHARISMATUL KHUSNA

This research aims to determine the effect of using Wordwall
learning media on the PAI learning outcomes of class VII students at
SMPN 4 Gadingrejo on gibah and tabayyun material. To find out
student learning outcomes regarding the use of Wordwal learning
media. After the researchers analyzed the pretest score data, in the
PAI learning process, class VII students at SMPN 4 Gadingrejo had
low learning outcomes. PAI subject educators have not used
Wordwall learning media. The research conducted by the researchers
only focused on the influence of using wordwall media on the PAI
learning outcomes of class VII students at SMPN 4 Gadingrejo with
Islamic learning materials prohibiting gibah and encouraging
tabayyun.

This research uses a quantitative method approach and the
type of research used in this research is quasi experimental research.
Researchers involved 52 students with a trial division of 26 students in
the control class and 26 students in the experimental class. Based on
the analysis of research data, the average score of students' learning
outcomes in scientific approach learning who were given treatment in
the form of using Wordwall learning media was 91,15 and the average
learning outcome score of students in scientific approach learning
without being given treatment in the form of using Wordwall learning
media. namely 60,77. From the test criteria obtained, it is accepted
and rejected, which shows that the data in the experimental class is
normally distributed. Likewise, the control class data obtained 2370
with a significance level of 5%. It can be concluded that the research
that has been conducted shows that the average learning outcomes of
students in learning using Wordwall learning media are greater than
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the average learning outcomes of students in learning without using
Wordwall learning media.

Keywords: Wordwall Learning Media, Quasi-Experimental Method
(quasi), Learning Results.
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PENDHULUAN

A.  Penegasan Judul

Penulisan awal pada skripsi ini agar mudah dipahami dan
tidak terjadi kesalah pahaman antara penulis dan pembaca.
Berikut judul skripsi yang saya tulis adalah “Pengaruh
Penggunaan Media Wordwall Terhadap Hasil Belajar PAI
Peserta Didik Kelas VII SMPN 4 Gadingrejo”. Selanjutnya
adalah uraian pengertian dari beberapa istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut:
1. Pengaruh

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan
atau perbuataan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan
ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat
antara apa Yyang mempengaruhi dengan apa Yyang
dipengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan dihubungkan
dan dicari apa ada hal yang menghubungkannya. Disisi lain
pengaruh adalah berupa daya yang bisa memicu sesuatu,
menjadikan sesuatu berubah. Maka jika salah satu yang
disebut pengaruh tersebut berubah, maka akan ada akibat
yang ditimbulkannya.'

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
hubungan sebab dan akibat antara penggunaan media
Wordwall terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas VII
SMPN 4 Gadingrejo.

2. Media pembelajaran Wordwall
Media pembelajaran wordwall merupakan media
aplikasi web vyang digunakan untuk membuat game
berbasis tes yang menyenangkan. Media pembelajaran
wordwall ini dapat dibuat berbagai model permainan.

! Anang Sugeng Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan
Sosial Masyarakat Di Indonesia, Jurnal Unital, No.1 (2016):140-57.
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Wordwall merupakan sebuah software gamifikasi digital
berbasis jaringan yang menyediakan banyak sekali fitur
game yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam hal
penyampaian penilaian materi. Hal yang paling menarik
dari wordwall adalah games yang dapat dimainkan secara
offline dengan fasilitas printable yang disediakan.
Wordwall juga mendukung share games ke banyak
platform media.

Dalam penelitian ini media pembelajaran wordwall
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran PAI,
games sebagai icebreaking, dan latihan soal selama proses
pembelajaran dalam penelitian di SMPN 4 Gadingrejo.

3. Pembelajaran PAI

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam buku
Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi bahwa
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama
Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud keatuan dan persatuan
bangsa. Menurut zakiyah daratjat yang disitir oleh abdul
majid dan dian andayani bahwa pendidikan agama islam
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaaran islam secara
menyeluruh.
Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.?

PAIl dalam penelitian ini merupakan mata pelajaran
yang akan menjadi materi dalam proses pembelajaran

2 Rany Andriany And Warsiman, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Wordwall Di Era Merdeka Belajar Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sd,
”Ghancaran: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 1, No.1 (2023): 406—
22,Https://D0oi.Org/10.19105/Ghancaran.Vi.82009.

® Abdullah Syahid Elihami Elihami, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami, ”Edumaspul : Jurnal
Pendidikan 2, No.3(2018):148-59, Https://Doi.Org/10.58218/Kasta.VV2i3.408.
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selama penelitian. Ada pun materi PAI kelas VI yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Islam Melarang
Gibah dan Menganjurkan Tabayyun.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil evaluasi belajar yang
diperoleh atau dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti
proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu. Hasil
belajar yang ditonjolkan oleh  peserta didik ialah hasil
usaha dalam proses pembelajaran secara efisien yang
didukung oleh kemampuan peserta didik dalam menyerap
ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru dan
kemampuan seorang guru dalam melakukan proses
pembelajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik.

Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajar
peserta didik merupakan hasil evaluasi belajar setelah
diberikan perlakuan atau treatment dalam pembelajaran
menggunakan media pembelajaran Wordwall, dan
dilakukan post tes pada materi Islam Melarang Gibah dan
Menganjurkan Tabayyun.

Dari beberapa urain tersebut, maka yang dimaksud
dalam judul proposal ini ialah penelitian yang akan melihat
Pengaruh Penggunaan Media Wordwall Terhadap Hasil
Belajar PAI Peserta Didik Kelas VII SMPN 4 Gading rejo.

B. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya tujuan pendidikan agama Islam adalah
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.* Pendidikan agama
Islam secara optimal mendidik peserta didik agar memiliki
kedewasaan atau kematangan dalam berpikir, beriman dan

4 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Isalam Di
Sekolah Cet.lii (Bandung:RosdaKarya,2002).78
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bertakwa kepada Allah swt.> Pendidikan agama Islam sebagai
subsistem dari sistem pendidikan, secara umum ikut
memainkan peranan yang sangat penting dalam mewujudkan
cita-cita nasional seperti yang diamanahkan oleh Undang-
undang RI No0.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab | pasal 1
ayat 2 menjelaskan Secara khusus bahwa;

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahunl1945yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman.®
Pendidikan Agama Islam berlandaskan pada agidah Islam yang
berisi tentang keesaan Allah SWT. Sebagai sumber utama nilai-
nilai kehidupan bagi manusia danalam semesta. Sumber lainnya
adalah akhlak yang merupakan manifestasi dari agidah, yang
sekaligus merupakan landasan pengembangan nilai-nilai
karakter bangsa Indonesia. Pendidikan Agama Islam merupakan
pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan,
menselaraskan dan menyeimbangkan antara iman, Islam, dan
ihsan yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dan budi pekerti luhur, menghargai,
menghormati, mengembangkn potensi diri yang berlandaakan
pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, menjaga kedamaian
dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama serta
menumbuh kembangkan akhlak mulia dan budi pekerti
luhur.dan penyesuaian mental keislaman terhadap lingkungan
fisik dan sosial.

Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya menempatkan
kegiatan pendidikan sebagai awal dari misi kerasulan,
sebagaimana dalam Q.S. al-Alaq :1-5.

® Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Isalam Di

Sekolah Cet.lii (Bandung:RosdaKarya,2002).78

® «“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden
Republik Indonesia, ”N.D.
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal
darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.(Qs.Al-Alaq [96]:1-5)".

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dengan tujuan
sebagaimana tersebut bukanlah suatu hal yang mudah
khususnya pada penerapan kurikulum merdeka. Perubahan
zaman yang terus berganti sampai kepada era globalisasi
sekarang ini, memberikan tantangan tersendiri bagi pendidikan
pada umumnya dan Pendidikan Islam secara khususnya. Dunia
pendidikan mendapatkan tuntutan bahwa pendidikan harus
mampu beradaptasi dan merespons kebutuhan dan tuntutan
zaman lebih-lebih diera society 5.0 sekarang ini yang menuntut
lapangan pekerjaan berbasis teknologi. Pendidikan dituntut
untuk mencetak alumnus yang mampu berdaya saing di dunia
kerja dan berkontribusi dalam membangun masyarakat madani.
perkembangan yang terjadi dalam dua dimensi (dunia kerja dan
masyarakat) tersebut harus dipertimbangkan sebagai langkah
awal mempersiapkan eksistensi dan peranan pendidikan yang
signifikan dalam dua wilayah tersebut.?

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam punmendapatkan
perhatian serius dari pemerintah imana terdapat penambahan

! Departemen Ri, Al-, Aliyy Al-Qur'an Dan Terjemahan (Bandung: Cv

Penerbit Diponegoro, 2009).

® Muslih, “Upaya Pengembangan Kurikulum PAI Prodi S.2 Manajemen
Pendidikan Islam (MPI) UIN Walisongo Semarang,” Jurnal Pendidikan Islam 12
No.51 (2018): 155-180
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jumlah jam pelajaran untuk mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dari yang semula 2 jam pelajaran perminggu menjadi 3
jam perminggu. Penambahan jumlah jam pelajaran tersebut
diharapkan dapat menjadikan Pendidikan Agama Islam lebih
menghasilkan  peserta  didik yang selalu  berupaya
menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan,
khususnya dalam memajukan peradaban bangsa bermartabat.
Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi
tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam
pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional,
regional maupun global sebagai wujud dari hasil belajar
Pendidikan Agama Islam.

Pada dasarnya hasil belajar pendidikan agama Islam
identik dengan tujuan hidup orang Islam yakni membekali
kepribadian peserta didik kearah yang lebih baik, agar secara
spiritual peserta didik mampu bersosialisasi dan beradaptasi
dengan lingkungannya (Husaini, 2021; Imelda, 2018; Rohman
& Hairudin, 2018). Untuk memenuhi tujuan pembelajaran
tersebut maka guru dituntut untuk mampu memberikan
pemahaman yang baik mengenai ilmu agama yang didasarkan
atas ayat-ayat  suciAl-quran. Namun pada  proses
pelaksanaannya, tujuan pendidikan agama islam belum dapat
terpenuhi dengan maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar peserta didik pada penilaian tengah semester (PTS)
belum mencapai indikator penilaian yang berlandaskan pada
asesmen formatif dalam pendidikan agama Islam. Rata-rata
peserta didik memperoleh nilai <60 yang dikategorikan belum
tuntas.
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Berikut merupakan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama islam pada PTS semester ganjil
2023/2024:

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Penilaian Tengah Semester Ganjil Mata

Pelajaran PAI Kelas VII A dan B SMPN 4 Gading rejo®

Nila Kelas VII Jumlah Persenta | Keterang
i A B Peserta se an
7] 100 2 3 57,69 Tuntas
7 16 6 2 42,31 Belum
Juml 26 2 5 100%

Berdasarkan hasil pra penelitian diatas hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI sebesar 42,31% dikategorikan
belum tuntas. Menurut hasil prapenelitian salah satu faktor
penyebab rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam
kelas VII SMPN 4  Gadingrejo adalah rasa bosan terhadap
pembelajaran yang monoton. Rasa bosan akan sesuatu yang
monoton bisa saja terjadi kapanpun dan dimanapun. Oleh
karena  itu berkreasi dan  berinovasi  dalam media
pembelajaran perlu dilakukan guna menumbuhkan minat dan
motivasi pada diri peserta didik.

Motivasi belajar peserta didik dapat menjadikan peserta
didik mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik dan peserta
didik yang mengikuti pembelajaran dengan baik akan memiliki
hasil belajar yang lebih baik. Ketika peserta didik mulai terlihat
kehilangan semangat dan motivasinya dalam belajar, maka
tugas pendidik harus mampu mengembalikan minat dan
motivasi anak didik. Salah satu yang bisa kita lakukan adalah
dengan menggunakan media pembelajaran yang bervariasi.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan memenuhi tujuan
pendidikan agama islam yakni dengan menggunakan media
pembelajaran yang inovatif dan modern. Media pembelajaran

% “Hasil Belajar PAI Kelas Vii Smpn 4 Gading rejo Pts Ta 2023/2024,”N.D.
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yang modern dapat meningkatkan Salah satu media
pembelajaran yang inovatif dan modern adalah media
pembelajaran wordwall.

Wordwall merupakan aplikasi yang bisa dijadikan sebagai
media belajar, sumber belajar, serta alat penilaian bagi guru dan
peserta didik. Wordwall juga menyediakan beberapa contoh
hasil kreasi guru yang dapat membantu pengguna baru dalam
berkreasi. Media pembelajaran ini juga dapat diartikan web
aplikasi yang digunakan untuk membuat games berbasis kuis
yang menyenangkan. Selain itu, wordwall juga dapat digunakan
untuk  merancang serta  mereview penilain  dalam
pembelajaran.’

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang peneliti

lakukan di UPT SMP Negeri 4 Gadingrejo kelas VII  pada
pembelajaran Agama Islam dapat diuraikan sebagai berikut.

1.

Sebagian besar peserta didik tampak termotivasi ketika
materi yang diajarkan relevan dengan minat dan tujuan
pribadi mereka.

Peserta didik yang mendapatkan pujian dan pengakuan atas
prestasi akademisnya cenderung lebih termotivasi untuk
belajar.

Ada beberapa peserta didik yang tampak kurang termotivasi
ketika mereka merasa kesulitan dalam memahami materi
pelajaran atau ketika mereka merasa tidak ada dukungan
yang cukup dari lingkungan sekitar.

Peserta didik yang memiliki tujuan jangka panjang yang
jelas dalam pendidikan mereka cenderung lebih termotivasi
untuk belajar daripada mereka yang tidak memiliki tujuan
yang jelas.

Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh suasana kelas yang
mendukung,  keterlibatan guru, dan  kemungkinan
penghargaan atas pencapaian akademis.

1 Nurafni Nur Aidah, “Analisis Penggunaan Aplikasi Wordwall

PadaPembelajaran Ipa Kelas Iv Di Sdn Ciracas 05 Pagi, Jurnal Pendidikan
11,N0.2(2022):161-74.
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6. Sebagian besar peserta didik tampak termotivasi ketika
materi yang diajarkan relevan dengan minat dan tujuan
pribadi mereka.

7. Peserta didik yang mendapatkan pujian dan pengakuan atas
prestasi akademisnya cenderung lebih termotivasi untuk
belajar.

8. Ada beberapa peserta didik yang tampak kurang termotivasi
ketika mereka merasa kesulitan dalam memahami materi
pelajaran atau ketika mereka merasa tidak ada dukungan
yang cukup dari lingkungan sekitar.

9. Peserta didik yang memiliki tujuan jangka panjang yang
jelas dalam pendidikan mereka cenderung lebih termotivasi
untuk belajar daripada mereka yang tidak memiliki tujuan
yang jelas.

10. Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh suasana kelas yang
mendukung,  keterlibatan guru, dan kemungkinan
penghargaan atas pencapaian akademis.

Dari berbagai uraian diatas, terkait penelitian sebelumnya
dan pra-penelitian yang telah dihasilkan berupa data nilai akhir
peserta didik dan observasi kegiatan belajar mengajar di SMPN
4 Gadingrejo kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam tersebut penulis tertarik untuk mengangkat penelitian
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Wordwall
Terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik Kelas VII SMPN
4 Gadingrejo”.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah ialah sebagai berikut:
a. Hasil Belajar peserta didik Kelas VII SMPN 4
Gadingrejo masih rendah.
b. Rendahnya motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAI kelas VII SMPN 4 Gadingrejo.
¢. Guru mata pelajaran PAI dan peserta didik kelas VII
SMPN 4 Gadingrejo belum mengenal media
pembelajaran Wordwall.
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d. Belum pernah digunakan media pembelajaran
wordwall dalam proses pembelajaran pendidikan
agama islam kelas VII SMPN 4 Gadingrejo.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan banyaknya
masalah yang peneliti temukan dalam proses pembelajaran
PAl kelas VII SMPN 4 Gadingrejo, maka peneliti
membatasi penelitian ini. Penelitian yang peneliti lakukan
hanya berfokus pada pengaruh penggunaan media wordwall
terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas VII SMPN 4
Gadingrejo dengan materi pembelajaran Islam melarang
gibah dan menganjurkan tabayyun.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah
yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini ialah apakah terdapat pengaruh penggunaan
media wordwall terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas
VIl SMPN4 Gading rejo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas,
maka tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
penggunaan media wordwall terhadap hasil belajar PAI peserta
didik kelas VII SMPN 4 Gadingrejo.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan dapat memasyarakatkan wordwall serta
pemanfaatan teknologi informasi secara maksimal dalam
proses pembelajaran.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Memperoleh wawasan tentang penggunaan media
pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar peserta
didik.
b. Bagi peserta Didik
Memberikan pengalaman pembelajaran bermakna
bagi peserta didik.
c. Bagi Pendidik
Dapat dijadikan referensi untuk pemilihan media
pembelajaran yang dapat digunakan dikelas khususnya
dalam pembelajaran PAI.
d. Bagi Sekolah
Jika hasil dari penelitian menggunakan media
pembelajaran wordwall terhadap kemampuan hasil
belajar peserta didik membantu proses pembelajaran,
maka sekolah dapat merekomendasikan  media
pembelajaran ini pada materi PAI yang lain atau pada
mata pelajaran lainnya.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tatsa Galuh Pradani dengan
judul penelitian
Penggunaan media pembelajaran wordwall untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran IPA diSekolah Dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya perubahan sikap yang terjadi
pada siswa setelah dilakukannya pembelajaran dengan
menggunakan media wordwall. Perubahan tersebut dapat
dilihat dari aspek keaktifan siswa serta kriteria penilaian
observasi diukur melalui beberapa indikator, antara lain
yaitu: (a) Keaktifan siswa saat mengikuti kegiatan belajar
mengajar secara daring (online) dibuktikan dengan pengisian
absen, (b) Keaktifan siswa saat mengumpulan tugas dengan
tepat waktu, (c) Bertanya terhadap materi yang belum
dipahami. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penggunaan
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media wordwall pada pembelajaran IPA kelas IV mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.'*

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah jika penelitian diatas meneliti
mengenai penggunaan media pembelajaran wordwall untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah meneliti mengenai
penggunaan media pembelajaran  wordwall  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
PAI kelas VII SMP.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zhenith Surya Pamungkas,
Alingga Randriwibowo, Latifa Nur Ayu Wulansari, Nendra
Gita Melina, dan Atik Purwasih dengan judul penelitian

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Wordwall
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar peserta didik Kelas
VIl SMP Negeri 4 Gunung Sugih. Hasil dari penelitian ini
adalah hasil dari nilai rata-rata IPS peserta didik yang diajar
dengan media pembelajaran interaktif yaitu sebesar 84,83%,
sedangkan hasil nilai rata-rata Ekonomi peserta didik yang
diajar dengan media pembelajaran interaktif Power Point
sebesar  75,2%. Dalam pelaksanaannya kedua media
pembelajaran ini telah mampu meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar IPS peserta didik. Keefektifan penggunaan
media pembelajaran interaktif adalah sebesar 84,83% dan
Power Point sebesar 75,2%."

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah jika penelitian diatas meneliti
mengenai Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif

YTatsa Galuh Pradani, “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Untuk
Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah
Dasar, ”Educenter: Jurnal llmiah  Pendidikanl, No.5 (2022):452—
57,Https://Jurnal. Arkainstitute.Co.ld/Index.Php/Educenter/Index.

2Zhenith SuryaEtAl, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Wordwall Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Smp Negeri 4
Gunung Sugih,”Social Pedagogy :Journal Of Social Science Education 2, No.2
(2021).
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Wordwall Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar peserta
didik Kelas VII SMP Negeri 4 Gunung Sugih, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti meneliti tentang
penggunaan media pembelajaran  wordwall  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAI kelas VII SMP.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Faizatun Nissa dan
Novida Renoningtyas dengan judul penelitian

Penggunaan Media Pembelajran Wordwall untuk
Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar peserta didik
pada Pembelajaran Tematik diSekolah Dasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya perubahan sikap
yang terjadi pada peserta didik setelah dilakukannya
pembelajaran dengan menggunakan media wordwall.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari aspek keaktifan
peserta didik serta kriteria penilaian observasi diukur melalui
beberapa indikator, antara lain yaitu: (a) Keaktifan peserta
didik saat mengikuti kegiatan belajar mengajar secara daring
(online) dibuktikan dengan pengisian absen, (b) Keaktifan
peserta didik saat mengumpulan tugas dengan tepat waktu,
(c) Bertanya terhadap materi yang belum dipahami.
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penggunaan media
wordwall pada pembelajaran tematik kelas Il mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik."?
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah jika

Penelitian diatas meneliti tentang Penggunaan Media
Pembelajran  Wordwall untuk Meningkatkan Minat dan
Motivasi Belajar peserta didik pada Pembelajaran Tematik
di sekolah dasar. Sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan meneliti tentang mengenai penggunaan media
pembelajaran wordwall untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VII SMP.

B3 siti Faizatun Nissa And Novida Renoningtyas ,“Penggunaan Media
Pembelajran Wordwall Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar, “Ediukazif

Jurnal llmu Pendidikan 3, No.5 (2021):2854-60
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Maulia Agusti dan
Aslam dengan judul penelitian
Efektivitas Media Pembelajaran Aplikasi Wordwall
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SekolahDasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan pada kelas yang diberikan perlakuan aplikasi
wordwall, didapat pada pengujian hipotesis dengan uji-t

menunjukkan bahwa t(hitung)>t(tabel) dengan harga

3,203>2,039 pada ¢=0,05. Sehingga HQ ditolak dan h1

disetujui, yang menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran aplikasi wordwall secara statistic berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar.*
Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti yang lakukan
adalah jika penelitian diatas meneliti tentang Efektivitas
Media Pembelajaran Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar, sedangkan penelitian
yang peneliti lakukan adalah meneliti tentang penggunaan
media pembelajaran wordwall untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VII

SMP.
5. Jurnal dengan nama Nur Aidah, Nurafni dengan judul
penelitian
Analisis penggunaan aplikasi wordwall pada

pembelajaran ipa kelas 1V di SDN Ciracas 05 Pagi. Hasil
penelitian media pembelajaran wordwall merupakan salah
satu media interaktif yang mudah untuk digunakan, serta
dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran IPA Kelas IV di SDN Ciracas 05 Pagi. Media
pembelajaran wordwall dapat dijadikan sebagai salah satu
media yang digunakan dalam pembelajaran daring seperti
saat ini. Selain penggunaan yang mudah dan murah, media
ini juga memiliki banyak alternatif pilihan dalam
menyajikan materi dan soal. Sehingga para pendidik dapat

14 Agusti Nurul Maulia Aslam, “Efektivitas Media Pembelajaran Aplikasi
Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,”Jurnal Basic edu
6,N0.4(2022):5794-5800, Https://Doi.0rg/10.31004/Basicedu.V6i4.3053
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menggunakan pilihan alternatif lainnya sebagai variasi lain
dalam mengemas materi pelajaran yang lain. Media yang
menyenangkan dan bervariasi akan membuat siswa lebih
aktif dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran daring.”

H.  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada skripsi ini menggunakan
pedoman skripsi terbaru untuk
penelitiankuantitatif. Adapunuraian untuk
sistematikapenulisanproposal ialah sebagaiberikut:
1. Bagian awal: mencakup sampul (cover), daftarisi, daftar
tabel, daftar gambar dan juga daftar lampiran.
2. Bagian isi mencakup bagian bab I, bab II, bab Ill, bab IV

dan bab V:

a. Bab | pendahuluan mendeskripsikan tentang gambaran
umum dari permasalahan yang akan dibahas mencakup
delapan subbab yaitu: penegasan judul, latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, sistematika penulisan.

b. Bab I landasan teori dan pengajuan hipotesis
mendeskripsikan tentang subbab yang berisi teori yang
digunakan dan pengajuan hipotesis.

c. Bab Il metode penelitian mendeskripsikan tentang
waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengumpulan
data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian,
uji validitas dan reliabilitas data, uji praarat analisis, uji
hipotesis.

d. Bab IV hasil penelitian dan  pembahasan
mendeskripsikan tentang deskripsi data dan pembahasan
hasil penelitian analisis.

% NurAidah,“Analisis Penggunaan Aplikasi Wordwall Pada Pembelajaran
IPA Kelas IV Di Sdn Ciracas 05 Pagi.”
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e. Bab V penutup mendeskripsikan mengenaisimpulan dan
rekomendasi.
3. Bagian akhir; mencakup daftar rujukan danjuga lampiran.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A.  Media Wordwall
1. Pengertian Media Wordwall

Wordwall merupakan media pembelajaran  yang
interaktif dan memiliki variasi permainan dengan
menggunakan teknologi seperti smartphone ataupun laptop
yang berfungsi sebagai alat bantu dalam mempermudah
peserta didik dalam beraktivitas didalam kelas.*® Wordwall
adalah sebuah aplikasi yang menarik pada browser. Aplikasi
ini bertujuan khusus sebagai sumber belajar, media belajar
dan alat penilaian yang menyenangkan bagi murid. Dimana
didalam Wordwall disediakan contoh-contoh hasil kreasi
guru yang bisa digunakan oleh pengguna baru dan membuat
pengguna baru mendapatkan gambaran akan berkreasi
seperti apa."’

Wordwall adalah media pembelajaran berbasis web
yang berupa game sederhana dimana peserta didik diajak
untuk mengikuti perintah yang ada dan memilih jawaban
yang benar dengan cara mengklik objek yang ditentukan.
dimana apikasi ini tebilang cukup mudah untuk digunakan
dan dapat digunakan dengan mudah oleh peserta didik dan
juga pendidik.*® Berikut merupakan Gambar 2.1 tampilan
awal Platform Wordwall.

8Sulfi Purnama sari EtAL,“Bermain Bersama Pengetahuan Peserta Didik
Melalui Media Pembelajaran Berbasis Game Online WordWall,”Abdi Laksana :
Jurnal  Pengabdian  Kepada  Masyarakat  3,No.Vol.3No.1  (2022):70-
77, Www.Wordwall.Net.

7 Nafia Wafigni And Fanny Mestyana Putri, “Efektivitas Penggunaan
Aplikasi Wordwall Dalam Pembelajaran Daring (Online) Matematika Pada Materi
Bilangan Cacah Kelas 1 Di Min 2 Kota Tangerang Selatan,”. Elementar : Jurnal
Pendidikan Dasarl, No.1 (2021):68—
83,Https://Doi.Org/10.15408/Elementar.V/1i1.20375.

8 sakinata Maulidina Minarta And Heni Purwa Pamungkas,“Efektivitas
MediaWordwall Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Man 1
Lamongan,”Qiko sJurnal Kajian Pendidikan Ekonomi Dan limu Ekonomi Vi,No.Vol
6 No2 (2022):189-99,Https://Doi.Org/10.23969/0ikos.V6i2.5628
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€2C »NOR A |
& Wordwall ¢ Flles PEPUE  Logh  Sgilp | O
The easy way to create your
own teaching resources. @
<2
] o it for . ’ ’Q \.

Easy as 1-2-3

Gambar 2.1 Tampilan Awal Platform Wordwall
Gambar diatas merupakan gambar tampilan awal
Platform Wordwall yang menunjukkan beberapa bagian
seperti home, Feutures, Login, SignUp dan pilihan
bahasa yang bisa digunakan untuk platform tersebut.

2. Karakteristik Media Pembelajaran Wordwall

Media ajar yang efektif memiliki sejumlah karakteristik

yang mendukung proses pembelajaran, antara lain:

a.

Interaktivitas : Media ajar yang memungkinkan interaksi
langsung antara peserta didik dengan  materi
pembelajaran  cenderung  lebih  efektif  dalam
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi.
Interaktivitas memungkinkan peserta didik untuk secara
aktif  terlibat dalam proses pembelajaran dan
mendapatkan umpan balik langsung.

. Visualisasi : Penggunaan elemen visual seperti gambar,
diagram, dan grafik dapat membantu peserta didik
memahami konsep dengan lebih baik. Visualisasi
memungkinkan  kompleksitas informasi  dijelaskan
dengan lebih mudah dan dapat memfasilitasi pemahaman
konsep yang abstrak.
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c. Keterlibatan : Media ajar yang menarik dan menantang
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Penggunaan media ajar yang menantang
secara kognitif dapat memotivasi peserta didik untuk
menginvestasikan lebih banyak waktu dan usaha dalam
proses pembelajaran.

d. Adaptabilitas : Media ajar yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan tingkat kemampuan peserta didik
memiliki  potensi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Kemampuan untuk menyesuaikan konten,
tingkat kesulitan, dan waktu pembelajaran dapat
memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan
pengalaman pembelajaran yang sesuai.

Beberapa karakteristik media pembelajaran Wordwall

antara lain sebagai berikut:

1) Tingkat Kesulitan atau level dapat disesuaikan dengan
peserta didik. Pada media pembelajaran Wordwall ada
berbagai tingkat kesulitan yang berhubungan dengan
level yang berbeda, semakin tinggi levelnya, semakin
tinggi tingkat kesulitan tesnya.

2) Menarik dan menyenangkan, dapat membuat peserta
didik lebih semangat dalam menjawab soal-soal
sehingga dapat mengarahkan mereka untuk mencapai
tujuan sesuai dengan kemampuan mereka.

3) Menambah pengalaman peserta didik, mereka dapat
mencoba memainkan permainan yang banyak dan
mungkin dapat merasakan kalah atau gagal, tetapi
mereka akan terus mengulangi dan mencoba untuk
bermain dengan game itu lagi.

4) Bisa dimainkan secara sendirian.

3. Tujuan dan Kegunaan Media Wordwall
Kegunaan media wordwall bukan hanya ditampilkan
atau dilihat. Media ini dapat
didesain untuk meningkatkan kegiatan belajar dan juga
dapat melibatkan siswa dalam
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pembuatannya. web wordwall dapat digunakan untuk

melihat  perkembangan kemampuan siswa setelah

melaksanakan pembelajaran. Dengan menggunakan web
wordwall, siswa dapat mengembangkan keterampilan Kkritis
dan aktif.

Tujuan dari media wordwall :

a. untuk menciptakan Kegiatan pembelajaran Interaktif
yang dapat diakses tanpa terbatas waktu dan tempat,
melalui perangkat teknologi yang memiliki jaringan
internet, seperti; komputer, tablet, smartphone, dan
sebagainya.™

b. menciptakan interaksi yang menguntungkan bagi siswa.

C. untuk merancang serta mereview penilain dalam
pembelajaran.

d. menciptakan interaksi yang menguntungkan bagi
siswa.”®

4. Cara Mengakses Wordwall
Terdapat beberapa cara untuk mengakses Wordwall,
yaitu untuk admin (guru) dan untuk peserta (peserta didik).

Admin dapat mengakses Wordwall melalui

https://Wordwall.net/dan untuk peserta dapat mengakses

Wordwall melalui link yang telah dibagikan salah satunya

melalui link berikut

https://Wordwall.net/resource/16833746. Adapun Langkah-
langkah dalam mengakses Wordwall sebagai berikut:

a. Silahkan masuk pada laman berikut
https://Wordwall.net/ kemudian klik Login pada menu
dikanan atas. Lalu kita akan diarahkan pada halaman
Login.

19 Mutia Safitri. Nazliati. Muhammad Nuh Rasyid, Penerapan Media Web
Wordwall Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 2 Langsa, Jurnal Iimu Pendidikan,
Volume 9 No. 1, (2022).

2 Nur Azizah Qodiriyah Zahro, Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall
Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Pengabdian
Mahasiswa 2, No.1.
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Berikut merupakan Gambar 2.2 yang menunjukkan
tampilan pilihan untuk Log In ke Platform.

L w* O 8 O

Home Features  Price Plans Log Ir Sign Up @ Engish =

Gambar 2.2 Tampilan pilihan Logln
Sumber : (Wordwall —Create Better Lessons Quicker,t.t.)

b. Masuk menggunakan account yang telah dibuat dengan
cara memasukkan email dan passwordnya. Berikut
merupakan Gambar 2.4 yang menunjukkan Menu Log In

Wordwall

Log in to Wordwall

A

Gambar 2.3 Menu Logln

c. Klik pada menu My Activities pada menu disebelah
kanan atas. Berikut merupakan
Gambar 2.5 yang menunjukkan Tampilan Menu.

Home Features Q Community My Activities My Results c Upgrade '!ayuandmmv

Gambar 2.4 Tampilan menu

d. Tampilan laman daftar kuis yang sudah dibuatakan
muncul. Kemudian pilih kuis mana yang akan
dimainkan oleh peserta. berikut merupakan Gambar
2.6 yang menunjukkan tampialan Activitiessoal yang
telah dibuat.
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# Wordwal

My Activities

Gambar 2.5 Tampilan Activities soal yang telah dibuat

e. Setelah memilih soal yang akan dimainkan oleh peserta
didik klik titik 3 pada sebelah kanan bawah soal.
Berikut merupakan Gambar yang menunjukkan
Tampilan Activities soal yang telah dibuat.

Soal Pertemuan 1

Quiz
= Public P 21

Gambar 2.6 Tampilan Activities soal yang telah dibuat

f. Kemudian klik share. Berikut merupakan Gambar2.8
yang menujukkan beberapa pilihan alat bantu yang dapat
digunakan terutama pada pilihan Share.

& Open In New Tab
& Share

Set Assignment
# Edit Content

# Rename

Soal Pertemuan 1 ] Duplicate

Quiz
& Public p22 * @ Move

@ Delete

<> Embed

Gambar 2.7Tampilan pilihan Share
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g. Selanjutnya setelah memilih share maka akan muncul
tampilan seperti dibawah ini. Selanjutnya klik publish.
Berikut merupakan Gambar 2.9 yang menunjukkan
tampilan pilihan Publish

Share resource

Resource title

Soal Pertemuan 1

& Private

Gambar 2.8 Tampilan pilihan Publish

h. Kemudian copylink dan klik done. Berikut merupakan
Gambar 2.10 yang menujukkan tampilan Link yang
dapat diShare.

Resource published

¢ All done

% https://wordwall.net/resource/16833746 H’;,‘;&

or embed it
n n i E
s resource le |

This

Share o
is now listed on your Pr

Gambar 2.9 Tampilan Link yang akan di Share

i. Setelah itu guru bias membagikan link yang telah dicopy.
Dan Selanjutnya peserta didik mengklik link yang sudah
dibagikan. Maka akan muncul tampilan awal seperti
Gambar 2.11 dibawabh ini.
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& Wordwall

Quiz

Soal Pertemuan 1

>

START |

A series of multiple choice questions. Tap the correct answer to proceed,

Soal Pertemuan 1 & e

Gambar 2.10 Tampilan Awal Soal

j. Kemudian peserta didik mengklik start untuk memulai
permainan. Maka soalpun akan muncul. Pada tampilan
soal dapat dilihat bahwa dipojok kiri terdapat tampilan
waktu pengerjaan soal. Sebelah kanan atas terdapat
gambary” yang menandakan banyaknya soal yang
benar dijawab.Seperti Gambar 2.12 dibawah ini.

A B. c
A 1522522p63s23p6 B 1s22522p63s23p6 C  1s22522p63s23p6
4s2 as1 4s24p1
o. E
D 1522522p63s23p6 E  1s22522p63523p6
4s24p2 4s24p3

1of 5>

Soal Pertemuan 1 P

Gambar 2.11 Tampilan Soal Pertama

k. Selanjutnya peserta didik mengerjakan soal yang
muncul. Setelah selesai menjawab semua soal maka akan
muncul Gambar 2.13 seperti dibawah ini. Kemudian
peserta didik mengklik Leader board.
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Soal Pertemuan 1 P

Gambar 2.12 Tampilan Setelah Menyelesaikan Semua Soal

I. Kemudian setelah memilih leaderboard maka akan
muncul Gambar 2.14 seperti dibawah ini. Peserta didik
menulis nama dan klik enter.

You're on the leaderboard

SINTA
QWERT Y U I
A S DF GH J

B [z (x| c (v B IN]im
Skip 123

Soal Pertemuan 1 & share

Gambar 2.13 Tampilan Penulisan Nama peserta didik

m. Terakhir akan muncul urutan nama teratas dan jumlah
waktu penyelesaian dimulai dari yang tertinggi
dilanjutkan dengan waktu tercepat pengerjaan. Seperti
Gambar 2.15 dibawah ini.



Leaderboard

Soal Pertemuan 1

Gambar 2.14 Tampilan Hasil Pengerjaan
Soal peserta didik dari Urutan Tertinggi dan
Tercepat

& share

5. Fitur-Fitur Wordwall

Apikasi web ini menawarkan berbagai jenis fitur
didalamnya antara lain quiz, random cards, crossword,
danlain sebagainya. (Sinaga&Soesanto,2022). Fitur-fitur
tersebut dapat dilhat pada Gambar 2.2 dibawah ini.

Matching pairs
Tap 3 pair of

[+
[+ T+

== or
Eaoes .

l'lﬁ T
[sT-T5]

0

Gambar 2.15 Fitur-fitur Wordwall
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Gambar 2.2 memperlihatkan fitur-fitur Wordwall
diantaranya sebagai berikut:

a.

MatchUp, peserta didik diminta untuk menyeret
kemudian melepas setiap kata kunci disamping
definisinya.

. Quiz, peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal

sesuai waktu yang telah diberikan dengan memilih
jawaban yang benar dan kemudian dilanjutkan dengan
soal berikutnya.

Random Wheel, peserta didik diminta memutar roda
yang akan memunculkan gambar. Yang akan
memunculkan gambar. Kemudian peserta didik
mendeskripsikan gambar atau jawaban atas pertanyaan
telah dipilih dari roda yang diputar tadi.

. Missing word, peserta didik diminta untuk mengisi

kolom yang kosong pada kalimat atau paragraph dengan
cara menyeret jawaban yang benar kedalam kolom yang
kosong.

Group Sort, permainan ini meminta peserta didik untuk
menyeret dan melepaskan setiap item kedalam grup yang
benar.

Matching Pairs, peserta didik diminta untuk memilih
jawaban yang cocok dengan pernyataan atau pertanyaan
yang muncul digambar dengan cara mengetuk jawaban
yang benar kemudian dibuang secara berulang-ulang
agar semua jawaban hilang.

. Unjumble, cara peserta didik diminta untuk memilih

meminta peserta didik menyortir kalimat yang
mendalangi kotak-kotak kata atau ungkapan kedalam
permintaan kalimat atau bagian yang benar.

. Random Cards, peserta didik diminta untuk

memperhatikan permainan ini meminta peserta didik
untuk memperhatikan jawaban atas pertanyaan yang
muncul dari kartu tidak beraturan yang ditampilkan.

Findthe Match, peserta didik diminta untuk memilih
jawaban yang sesuai dengan pernyataan atau pertanyaan
dengan cara mengetuk jawaban yang tepat untuk
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membuangnya berulang-ulang sampai semua jawaban
hilang.

j. Open the Box, peserta didik diminta untuk memilih

jawaban yang sesuai dengan pernyataan berupa gambar

atau pertanyaan dengan cara membuka kotak-kotakyang

tersedia satu persatu dan kemudian memilih jawaban
yang benar sesuai dengan yang ada didalam wadah.

. Anagram, peserta didik diminta untuk menyeret huruf

keposisi yang benar sehingga merangkai kata yang

benar.

. Labelled Diagram, peserta didik diminta untuk mencari
nama dari grafik atau gambar.Biasanya digunakan untuk
mengenali gambar dengan cara merelokasipin/nama atau
komponen jawaban kekanan pada gambar.

. GameshowQuiz, peserta didik diminta  untuk
mengerjakan soal sesuai dengan waktu yang telah
diberikan.

. Wach-a-mole, peserta didik diminta menjawab

pertanyaan dengan cara memukul beberapa tikus yang

memberikan jawaban yang benar ketika mereka muncul
dari pembukaan.

. Trueor False, peserta didik diminta untuk menjawab

pernyataan yang diberikan dengan memilih diantara dua

jawaban, khususnya artikulasinya benar atau salah.

. Ballon Pop, peserta didik diminta untuk meletuskan

balon kemasing-masing kata kunci yang cocok dengan

definisinya.

. Maze Chase, peserta didik diminta untuk menjawab

pertanyaan yang diberikan dengan cara mengelaklabirin

kemudian, langsung menuju zona jawaban yang benar
sambil menjauh dari musuh.

. Airplane, peserta didik diminta untuk mengarahkan

pesawat kekunci jawaban yang benar dan menghindari

jawaban yang salah.
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6. Kelebihan dan Kelemahan Media Wordwall
Media pembelajaran memiliki kelemahan dan juga
kelebihan.
a. Kelebihan Wordwall
Menurut Maghfiroh beberapa kelebihan dari media
pembelajaran Wordwall antara lain sebagai berikut:**

1) Gratis untuk pilihan dasar dengan beberapa
template.

2) Game ini dapat dikirimkan secara langsung melalui
Whatsapp, Google Classroom maupun aplikasi
lainnya.

3) Software ini menawarkan banyak jenis permainan
seperti, crossword, quiz, random cards (kartu acak)
dan masih banyak lainnya.

4) Kelebihan lainnya yaitu, permainan yang telah
dibuat bias dicetak dalam bentuk PDF, jadi akan
memudahkan bagi peserta didik yang mempunyai
kendala pada jaringan.

5) Wordwall dapat memudahkan peserta didik
memahami materi pelajaran melalui daring, serta
mudah digunakan guna mengetahui bagaimana
prestasi belajar peserta didik.

6) Wordwall cocok digunakan untuk mengavaluasi
pembelajaran dan memberikan stimulasi kepada
peserta didik.

b. Kelemahan Wordwall
Adapun kelemahan dari aplikasi Wordwall yaitu ada
banyak model dari aplikasi Wordwall yang dapat
membuat pengguna aplikasi ini kebingungan dan untuk
menghindari  kebingungan pembuat harus kreatif dan
berperan aktif dalam menafsirkan makna dari permainan

21K husnulMaghfiroh,“PenggunaanMediaWordwallUntukMeningkatkanHasil
BelajarMatematika PadaSiswaKelaslvMiRoudlotulHuda,”Jpk4,No.1(2018): 64-70,
Https://Journal.Unnes.Ac.ld/Nju/Index.Php/Jpk
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itu sendiri serta dari segi teknis, aplikasi ini perlu diakses
secara online sehingga membutuhkan koneksi internet.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah sebuah proses yang kompleks yang
didalamnya terkandung beberapa aspek. Aspek-aspek
tersebut adalah bertambahnya jumlah pengetahuan, adanya
kemampuan mengingat dan mereproduksi, ada penerapan
pengetahuan, menyimpulkan makna, menafsirkan dan
mengaitkan dengan realitas, dan adanya perubahan sebagai
pribadi. Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula
terjadi proses mengajar. Hal ini kiranya mudah dipahami,
karena bila ada yang belajar sudah tentu ada yang
mengajarnya, dan begitu pula sebaliknya kalau ada yang
mengajar tentu ada yang belajar. Dari proses belajar
mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, yang pada umunya
disebut hasil belajar. Dalam hasil belajar sering disebut juga
prestasi belajar, kata prestasi berasal dari Bahasa Belanda
prestatie, kemudian didalam bahasa Indonesia disebut
prestasi, diartikan sebagai hasil usaha. Prestasi banyak
digunakan di dalam berbagai bidang dan diberi pengertian
sebagai kemampuan, keterampilan, sikap seseorang dalam
menyelesaikan sesuatu hal.?

Menurut Sri Anitah mengatakan bahwa: Belajar dapat
dikatakan sebagai suatu proses artinya dalam belajar akan
terjadi proses melihat, membuat, mengamati, menyelesaikan
masalah atau persoalan, menyimak, dan latihan. Itu
sebabnya, dalam proses belajar, guru harus dapat
membimbing dan memfasilitasi  peserta didik supaya
peserta didik dapat melakukan proses-proses tersebut. Proses
belajar harus diupayakan secara efektif agar terjadi adanya
perubahan tingkah laku peserta didik yang disebabkan oleh
proses-proses tersebut. Jadi, seseorang dapat dikatakan

22 zaenal Avrifin, Evaluasi Instruksional (Bandung: Pt. Remaja Rosda karya,
1999).78
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belajar karena adanya indikasi melakukan proses tersebut
secara sadar dan menghasilkan perubahan tingkah laku
peserta didik yang diperoleh berdasarkan interaksi dengan
lingkungan. Perwujudan perubahan tingkah laku dari
hasil belajar adalah adanya peningkatan kemampuan peserta
didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.Perubahan
tersebut sebagai perubahan yang disadari, relatif bersifat
permanen, kontinue, dan fungsional. Dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan proses atau aktivitas yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan
dan pemahaman vyang baru sehingga memungkinkan
terjadinya perubahan tingkah laku yang baik da nterampil
dalam bertindak maupun berpikir berdasarkan pengalaman
yang telah dilaluinya.

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang
diajarkan. Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu “hasil”
dan “belajar”. Hasil (product) merupakansuatu perolehan
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. *
Sedangkan belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif.  Berikut ini pengertian hasil belajar menurut
pendapat para ahli, diantaranya:

a. Menurut Nana Syaodih Sukma dinata hasil belajar
merupakan realisasi potensial atau kapasitas yang
dimiliki seseorang Penguasaan hasil belajar seseorang
dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir
maupun keterampilan motorik.

b. Menurut Asep Jihad hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku peserta didik secara nyata setelah

2 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar.101
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dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai tujuan

pembelajaram.32

c. Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya.

d. Menurut Gagne dan Briggs hasil belajar adalah sebagai
kemampuan yang diperolen seseorang sesudah
mengikuti proses belajar Hasil belajar merupakan hasil
evaluasi belajar yang diperoleh atau dicapai oleh peserta
didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam
kurun waktu tertentu. Hasil belajar yang ditonjolkan
oleh peserta didik merupakan hasil usaha dalam proses
pembelajaran secara efisien yang didukung oleh
kemampuan peserta didik dalam menyerap ilmu
pengetahuan yang diberikan  oleh guru dan
kemampuan seorang guru dalam melakukan proses
pembelajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik.
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari

dua sisi,yaitu dari sisi peserta didik danguru. Darisisi

peserta didik hasilbelajarmerupakan tingkat perkembangan
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud
pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan

terselesainya hasilbelajar.

Oleh karena itu, setiap perubahan dari individu yang
diperoleh melalui belajar merupakan hasil belajar. Menurut
Usman bahwa seseorang yang mengalami proses belajar
akan mengalami perubahan tingkah laku baik dari aspek
pengetahuan maupun keterampilan. Menurut Oema
Hamalik, hasil belajar tampak terjadi sebagai perubahan
tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat diamati dan
diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
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dibandingkan dengan sebelumnya. Misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Dari uraian definisi-definisi diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang
telah dicapai setelah mengalami proses belajar atau setelah
mengalai interaksi dengan lingkungannya guna untuk
memperoleh ilmu pengetahuan yang akan menimbulkan
tingkah laku sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Untuk mengukur apakah seseorang sudah belajar atau
belum digunakan suatu indikator yang disebut dengan hasil
belajar. Hasil belajar menurut Gagne & Briggs berpendapat
bahwa “Kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta
didik sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati
melalui penampilan peserta didik(learners performance)”.
Menurut Reigluth berpendapat bahwa “Hasil belajar atau
pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang
memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strategi)
alternatif dalam kondisi yang berbeda”. Adapun menurut
Winkel mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam
sikap dan tingkah lakunya”. Sedangkan menurut Nana
Sudjana “hasil belajar adalah suatu akibat dari proses
belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa
tes yang disusun secara terencana,baik tes tertulis,tes lisan
maupun tes perbuatan”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah melaui proses
pembelajaran yang dapat ditunjukkan dengan nilai tes yang
diberikan oleh guru. Hasil belajar tidak berupa nilai saja,
tetapi dapat berupa perubahan tingkah laku manusia dalam
bersikap melalui proses interaksi antara pembelajar dan
tindakan mengajar yang menuju pada perubahan positif.

. Indikator Hasil Belajar
Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Namun
harus diingat meskipun tujuan pembelajaran dirumuskan
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secara jelas dan baik, belum tentu hasil belajar yang
diperolen mesti optimal. Karena hasilyang baik itu
dipengaruhi oleh komponen-komponen yang lain, dan
terutama bagaimana aktifitas peserta didik sebagai subjek
belajar. Penampilan- penampilanyang
dapatdiamatisebagaihasil-hasil belajar disebut komponen-
komponen (capabilities). Menurut Gagne ada lima
kemampuan. Ditinjau dari segi hasil yang diharapkan
darisuatu pengajaranatas interaksi, kemampuan-kemampuan
itu perlu dibedakan, karena kemampuan-kemampuan itu
memungkinkan berbagai macam penampilan manusia,dan
juga karena kondisi untuk memperoleh berbagai
kemampuan ini berbeda-beda. Menurut Gagne hasil belajar
dibagi menjadi lima kategori, yaitu:

a. Informasi Verbal (Verbal Information). Informasi verbal
adalah kemampuan yang memuat peserta didik untuk
memberikan tanggapan khusus terhadap stimulus yang
relatif khusus.Untuk menguasai kemampuan ini peserta
didik hanya dituntut untuk menyimpan informasi dalam
sistem ingatannya.

b. Keterampilan Intelektual (Intellectual Skill).
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang
menuntut  peserta didik untuk melakukan kegiatan
kognitif yang unik.Unik disini artinya bahwa peserta
didik harus mampu memecahkan suatu permasalahan
dengan menerapkan informasi yang belum pernah
dipelajari.

c. Strategi Kognitif (Cognitive Strategies).Strategi kognitif
mengacu pada kemampuan mengontrol proses internal
yang dilakukan oleh individu dalam memilih dan
memodifikasi cara berkonsentrasi, belajar, mengingat,
dan berpikir.

d. Sikap (Attitudes).Sikap ini mengacu pada kecenderungan
untuk membuat pilihan atau keputusan untuk bertindak
dibawah kondisi tertentu.

e. Keterampilan Motorik.Keterampilan motorik mengacu
pada kemampuan melakukan gerakan atau tindakan yang
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terorganisasi yang direfleksikan melalui kecepatan,

ketepatan, kekuatan, dan kehalusan.

Menurut Sudjana,Nana indicator atau macam-macam
yang terdapat dalam hasil belajar diantaranya adalah:

1) Hasil Belajar BidangKognitif
a) Pengetahuan hafalan (knowledge)

b) Pemahaman

c) Penerapan (aplikasi)

d) Analisis

e) Sintesis

f) Evaluasi.

2) Hasil Belajar Bidang Afektif Berkenaan dengan sikap
dan nilai. Tipe hasil belajar afektif tampak pada
peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti
perhatian terhadap  pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghargai guru dan  teman kelas,
kebiasaan belajar dan lain-lain.

Hasil Belajar Bidang Psikomotor Hasil belajar bidang
psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill),
kemampuan bertindak individu (seseorang). Menurut
Susanto Ahmad meliputi pernah aman konsep (kognitif),
keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap
peserta didik (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1)  Pemahaman  konsep  (Aspek Kognitif)
Pemahaman adalah kemampuan untuk menyerap
arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Seberapa
besar peserta didik mampu menerima, menyerap,
dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru
kepada peserta didik.

2) Keterampilan proses (Aspek Psikomotor)
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang
mengarah  kepada pembangunan kemampuan
mental, fisik,dan social yang mendasar sebagai
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri
individu peserta didik.
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3) Sikap (Aspek Afektif) Sikap tidak hanya merupakan

aspek mental semata, melainkan mencakup pula
aspek respon sfisik.Jadi, sikap ini harus ada
kekompakan antara mental dan fisik secara
serempak.Jika mental sajayang dimunculkan, maka
belum tampak secara jelas sikap seseorang yang
ditunjukannya.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas indicator
hasil belajar dapat dilihat melalui pengajaran atas
interaksi yang akan menghasilkan kemampuan yang
dimiliki seseorang. Kemampuan-kemampuan itu
memungkinkan  berbagai macam penampilan
manusia yang berbeda-beda.Kemampuan itu dapat
dikategorikan melalui informasi verbal (Verbal
Information), keterampilan intelektual
(intellectualskill), strategikognitif (cognitive
strategies), sikap (attitudes), dan keterampilan
motorik. Selain itu dapat dilihat melalui tiga ranah
yaitu kognitif yang berkenaan dengan kegiatan
mental atau otak, afektif yang berkaitan dengan
sikap dannilai, dan psikomotoryang berkaitan
dengan keterampilan.

3. Ruang Lingkup Hasil Belajar
Ruang lingkup hasil belajar adalah perilaku-perilaku
kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan.
Perilaku kejiwaan itu diklasifikasi dalam tiga domain yaitu:
a. Ranah Kogpnitif
Hasil belajar kognitif meliputi kemampuan
menyatakan kembali suatu konsep atau prinsip yang
telah dipelajari dan kemampuan intelektual. Ranah
kognitif menurut Bloom terdiri atas enam tingkatan yaitu:
1) Pengetahuan, yaitu kemampuan yang paling rendah
tetapi paling dasar dalam kawasan kognitif.
Pengetahuan untuk mengetahui adalah kemampuan
untuk mengenal atau mengingat kembali suatu
obyek, ide, prosedur, dan lain- lain.Adapun contoh
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rumusan dalam indicator seperti: menceritakan apa
yang terjadi, mengemukakanarti,menentukan lokasi,
mendeskripsikan sesuatu, dan menguraikan apa yang
terjadi.

Pemahaman, yaitu pengetahuan terhadap hubungan
antarfaktor-faktor, antar konsep, hubungan sebab
akibat, dan penarikan kesimpulan. Adapun rumusan
dalam indicator seperti: mengungkapkan gagasan
dengan kata-kata sendiri, menjelaskan gagasan
pokok.

Penerapan, yaitu pengetahuan untuk menyelesaikan
masalah dan menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Adapun rumusan dalam indicator seperti:
melakukan percobaan, menghitung kebutuhan, dan
membuat peta.

Analisis,yaitu  penyelesaian atau gagasan dan
menunjukkan hubungan antar bagian-bagian tersebut.
Adapun  rumusan dalam indicator  seperti:
merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan untuk
memperoleh informasi.

Sintesis, yaitu kemampuan untuk menggabungkan
berbagai informasi menjadi kesimpulan atau konsep.
Adapun  rumusan dalam indikator  seperti:
menentukan solusi masalah, menciptakan produk
baru dan merancang model mobil mainan.

Evaluasi, merupakan kemampuan tertinggi dari
ranah kognitif, yaitu mempertimbangkan danmenilai
benar salah, baik dan buruk. Adapun rumusan dalam
indikator seperti: memilih solusi yang terbaik,
menulis laporan,danmempertahankan pendapat.

. Ranah Afektif

1

Ranah afektif ialah ranah yang berkaitan dengan sikap

dan nilai.Adapun ranah afektif dibagi menjadi lima
tingkat yaitu:

Receiving atau  attending  (menerima  atau
memperhatikan), yaitu kepekaan seseorang dalam
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menerima rangsangan dari luar yang datang
kepadanya dalam bentuk masalah, gejala, situasi dan
lain-lain.

Responding (menanggapi),yaitu kesediaan
memberikan respons berpartisipasi.

Valuing (menilai atau menghargai),yaitu kesediaan
untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari
rangsangan tersebut.

Organization (mengatur atau mengorganisasikan),
yaitu merupakan pengembangan dari nilai kedalam
satu sistem organisasi, termasuk didalam hubungan
satu dengan nilai lain.?*

Characterization (karakterisasi), yaitu keterpaduan
sistem nilai yang telah dimiliki oleh seseorang, yang
mempengaruhi  polakepribadian  dan  tingkah
lakunya.

Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotor ialah ranah yang berkaitan dengan

keterampilan atau keterampilan bertindak setelah

seseorang menerima pengalaman belajar. Ranah
psikomotor menurut Simpson terdiri atas enam tingkatan
yaitu:

1) Perception(Persepsi) Kemampuan membedakan suatu
gejala dengan gejala lain.

2) Set(Kesiapan) Contoh mengetik, kesiapan sebelum
lari, dan gerakan sholat

3) Guided response (Gerakan terbimbing) Kemampuan
melakukan sesuatu yang dicontohkan seseorang.

4) Mechanism (Gerakan terbiasa) Kemampuan yang
dicapai karena latihan berulang-ulang sehingga
menjadi terbiasa.

5) Adaptation  (Gerakan  kompleks)  Kemampuan
melakukan serangkaian gerakan dengan cara dan
urutan yang tepat.

2 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar.110
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6) Origination (kreativitas) Kemampuan menciptakan
gerakan-gerakan  baru yang tidak ada dari yang
sebelumnya.

Menurut Slameto hasil belajar adalah sesuatu yang
diperoleh dari suatu proses usaha setelah melakukan
kegiatan belajar yang dapat diukur dengan menggunakan
tes, guna melihat kemajuan peserta didik. Lebih lanjut
Slameto mengemukakan bahwa hasil belajar diukur
dengan rata-rata hasil tes yang dapat diketahui melalui
tiga ranah, yaitu:

a) Ranah kognitif, adalah  tujuan pendidikan
yang berhubungan  dengan kemampuan
intelektual atau kemampuan berpikir, seperti
kemampuan mengingat dan  kemampuan
memecahkan masalah. Domain kognitif menurut
Bloom terdiri dari enam tingkatan yaitu
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi.

b) Ranah afektif,berkenaan dengan sikap, nilai-nilai,
dan apresiasi. Ada lima tingkatan dalam ranah
afektif ini  yaitu penerimaan, merespon,
menghargai, organisasi dan pola hidup.

c) Ranah psikomotor, meliputi semua tingkah laku
yang menggunakan syaraf dan otot badan. Ada
lima tingkatan dalam ranah ini yatu, imitasi
manipulasi, presisi artikulasi dan naturalisasi.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik setelah ia menerima pengalaman pembelajaran.
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi
kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya
mencapai tujuan belajar.Hasil belajar yang dicapai peserta
didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor
kemampuan peserta didik dan faktor lingkungan. Menurut
Slameto  menyatakan ~ bahwa  faktor-faktor  yang
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mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua, yakni:
a. Faktor Internal, yaitu factor yang berasal dari peserta
didik, yang termasuk kedalam factor ini adalah:
1) Faktor Jasmaniah, yaitu meliputi factor kesehatan dan
cacat tubuh
2) Faktor Psikologis, vyaitu meliputi intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif.

b. Faktor Eksternal, yang termasuk kedalam factor ini
adalah:

1) Faktor Keluarga peserta didik yang belajar akan
menerima pengaruh dari keluarga berupa : cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

2) Faktor Sekolah Faktor sekolah yang mempengaruhi
belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan peserta didik,relasi peserta didik
dengan peserta didik, disiplin sekolah pelajaran dan
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah.

3) Faktor Masyarakat Masyarakat sangat berpengaruh
terhadap belajar peserta didik karena keberadaannya
peserta didik dalam masyarakat. Seperti kegiatan
peserta didik dalam masyarakat, teman bergaul
dan bentuk kehidupan masyarakat.

Menurut Wasliman Hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktoryang mempengaruhi, baik factor internal maupun
faktor eksternal,sebagai berikut:

a) Faktor Internal; factor internal merupakan factor
yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang
mempengaruhi  kemampuan  belajarnya.Faktor
internal meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar,  ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisifisik dan kesehatan.
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b) Faktor Eksternal; factor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
keluarga,sekolah, dan masyarakat.

Berdasarkan pendapat diatas faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu factor internal
yang merupakan factor yang mempengaruhi hasil belajar
dari dalam diri peserta didik itu sendiri dan factor eksternal
yaitu fakto ryang mempengaruhi hasil belajar dari luar diri
peserta didik.

c. Pengukuran Hasil Belajar
Pengukuran  (Measurement)  adalah  proses
pemberian angka atau usaha memperoleh deskripsi
numerik dari suatu tingkatan dimana seorang peserta
didik telah mencapai karakteristik tertentu. Fungsi
pengukuran hasil belajar adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh
peserta didik dalam suatu kurun waktu dan proses
tertentu;

2) Mengetahui posisi atau kedudukan seseorang dalam
kelompok kelasnya;

3) Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan peserta
didik dalam belajar.hasil yang baik pada umumnya
menunjukkan tingkat usaha yang efesien;

4) Untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah
mendaya gunakan kapasitas kognitif (kemampuan
kecerdasan yangdimilikinya) untuk keperluan belajar;

5) untuk mengetahui tingkat dan hasil metode belajar
yang digunakan dalam proses belajar mengajar.

Penilaian hasil belajar jika dilihat dari segi alatnya dapat

dibedakan menjadi dua macam yaitu Tes dan NonTes. Tes
ada yang diberikan secara lisan (menurut jawaban secara
lisan) ini dapat dilakukan secara individu maupun
kelompok, ada tes tulisan (menuntut jawaban dalam bentuk
tulisan), tes ini ada yang disusun secara obyektif dan uraian
dan tes tindakan (menurut jawaban dalam bentuk
perbuatan).sedangkan nontes sebagai alat penilaiannya
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mencakup observasi, kuesioner, wawancara, skala
sosiometri dan studi kasus. Untuk mengukur hasil belajar
diperlukan teknik evaluasi belajar, sebagaimana pendapat
Ngalim Purwanto bahwa penelitian atau evaluasi itu
dibedakan menjadi:

a) Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang
bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback),
yang selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat
digunakan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar yang sedang atau sudah dilaksanakan.

b) Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan
untuk memperoleh data atau informasi sama dimana
penguasaan atau pencapaian belajar pesertadidik
terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajari selama
jangka waktu tertentu.”

Jadi dapat dipahami bahwa pengukuran hasil belajar
adalah suatu kegiatan atau proses untuk membandingkan
atau menentukan kuantitas sesuatu dengan sesuatu lainnya.
kata “sesuatu”bisa jadi peserta didik. Pengukuran hasil
belajar diperlukan karena pengukuran digunakan untuk
mengukur, menggambarkan pengetahuan, ketrampilan dan
pencapaian peserta didik atau sebagai dasar untuk
mengambil keputusan.

d. Kriteria Hasil Belajar

Hasil belajar adalah indikator penilaian suatu
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh
peserta didik setelah peserta didik tersebut mengalami
aktivitas belajar dari yang tidak tahu atau kurang tahu
menjadi tahu.  Untuk memberikan penilaian hasil
Matematika SD digunakan dua teknik yaitu tes formatif
dan tessumatif.Hasil penilaian akan berbentuk informasi
yang bersifat kualitas maupun Kkuantitas. Penilaian
formatif adalah penilaian yang dilakukan ketika

25

NgalimPurwanto,Prinsip-

PrinsipDanTeknikEvaluasiPengajaran(Bandung:RosdaKarya,2017).89
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pelajaran berlangsung,yaitu dengan cara Tanya jawab,
penugasan dan sebagainya. Bukan hanya dilakukan
diakhir pelajaran atau setelah menyelesaikan  satu
pokok bahasan.Namun dapat juga dilakukan ketika
pelajaran  berlangsung.Sedangkan penilaian sumatif
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh hasil nilai
peserta didik dinyatakan baik, lulus dan tamat atau
tidak.Maka harus ada criteria yang dapat dijadikan
pedoman untuk mengukur hasil belajar.

Tabel2.1 Kriteria Hasil Belajar

Nilai Keterangan
70 Tuntas
70 BelumTuntas

. Teori Hasil Belajar

1)

2)

Teori Pembelajaran Konstruktivis

Teori  konstruktivis, yang pertama  kali
dikembangkan oleh Piaget (1976), menekankan
bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika peserta
didik aktif terlibat dalam membangun pemahaman
mereka sendiri melalui interaksi dengan materi
pembelajaran.Menurut konstruktivisme, pengetahuan
tidak disampaikan secara pasif, melainkan dibangun
oleh peserta didik melalui refleksi dan pengalaman
langsung.Dalam  konteks  penggunaan  media
Wordwall, konstruktivisme menyarankan bahwa
interaksi aktif dengan konten pembelajaran, seperti
manipulasi dan penyusunan informasi pada papan
Wordwall, dapat memperkuat pemahaman peserta
didik terhadap konsep-konsep PAL.
Teori Efektivitas Media Pembelajaran

Teori ini membahas faktor-faktor yang membuat
media pembelajaran efektif dalam menyampaikan
informasi dan memfasilitasi pembelajaran yang
efektif.Menurut teori ini, media yang memungkinkan
peserta didik terlibat secara aktif dan memberikan
umpan balik yang langsung cenderung lebih efektif
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dalam meningkatkan pemahaman dan retensi materi
pembelajaran.Dalam konteks penggunaan media
Wordwall, interaktivitas dan umpan balik yang
diberikan oleh platform tersebut dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan membantu mereka
memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap
materi PAL.
Teori Kognitif tentang Pembelajaran

Teori kognitif memeriksa proses kognitif yang
terlibat dalam pembelajaran, seperti pengamatan,
pengolahan informasi, dan memori. Teori ini
menyarankan  bahwa  mediapembelajaran  yang
dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik
proses kognitif peserta didik cenderung lebih efektif
dalam memfasilitasi pemahaman dan retensi
informasi. Dalam penggunaan media Wordwall,
presentasi visual dan manipulasi aktif informasi dapat
memfasilitasi pemrosesan kognitif yang mendalam
dan membantu peserta didik membangun koneksi
antara konsep-konsep PAI.
Teori Motivasi Belajar

Teori ini mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi dan minat peserta didik
dalam pembelajaran.Penggunaan media Wordwall
yang interaktif dan menarik dapat meningkatkan
motivasi peserta didik dengan menyediakan tantangan
yang menyenangkan dan memberikan umpan balik
yang langsung.Dalam konteks PAI, motivasi yang
tinggi dapat memperkuat Kketerlibatan peserta didik
dalam pembelajaran dan memperkuat efek positif dari
penggunaan media Wordwall.
Teori Pembelajaran Berbasis Teknologi

Teori pembelajaran berbasis teknologi menyoroti
peran  teknologi dalam  mendukung  proses
pembelajaran. Penggunaan media Wordwall dapat
dilihat sebagai contoh pembelajaran berbasis
teknologi yang dapat meningkatkan interaktivitas,
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keterlibatan, dan efektivitas pembelajaran.Dengan
memberikan pengalaman pembelajaran yang interaktif
dan menarik, media Wordwall dapat membantu
peserta didik dalam memahami konsep PAI dengan
lebih baik.
6) Teori Media Ajar

Teori media ajar meneliti peran serta karakteristik
dari media vyang digunakan dalam proses
pembelajaran. Media ajar tidak hanya bertujuan untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga untuk
memfasilitasi pembelajaran dengan cara Yyang
mempromosikan pemahaman yang mendalam dan
berkelanjutan. ~ Dalam  konteks  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), media ajar dapat
berupa berbagai format, termasuk buku teks,
audiovisual, perangkat lunak interaktif, dan aplikasi
web.

7) Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kegiatan belajar dilaksanakan untuk menjadikan
peserta didik belajar sehingga dapat memahami materi
pembelajaran dan ketercapaian tujuan pembelajaran
yang sering disebut dengan hasil belajar. Nurdin
mengemukakan, "Hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar".*® Pendapat lain dikemukakan Aly yang
menyatakan, "Hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku secara keseluruhan yang dimiliki peserta
didik setelah kegiatan pembelajaran selesai".?
Perubahan tingkah laku dimaksudkan pada pengertian

% Nanang Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis
Melalui Buku Ajar Elektronik Interaktif (Baei) Yang Terintegrasi Nilai-Nilai
Keislaman,” Al-Jabar :Jurnal Pendidikan Matematika 6, No. 1 (2015): 63-74,
Https://Doi.Org/10.24042/Ajpm.V6il.51.

" Dwi Sunenti Imam Rodin, “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Pg4r Di Kelas Viii Smp
Muhammadiyah 07 Sukaraja,” Jurnal Pendidikan Islam Al I"tibar 4, No. 1 (2017):
85-96.
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tersebut menyangkut perubahan tingkah laku kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Perubahan sebagai hasil belajar diupayakan dapat
tercapai atau terwujud pada akhir setiap kegiatan
pembelajaran seperti halnya pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.Arifin
menjelaskan,”Pendidikan Islam adalah suatu usaha
untuk membimbing kepribadian peserta didik secara
sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai
denganajaran Islam sehingga terjalin kebahagiaan
dunia dan diakherat.”Pendidikan agama Islam
bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan peserta didik terhadap
ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang bertagwa kepada AllahSWT serta
berakhlak mulia dalam  kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan penjelasan tentang pengertian hasil
belajar Pendidikan Agama Islam dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar yang
dicapai peserta didik dalam proses kegiatan
pembelajaran dengan membawa suatu perubahan dan
pembentukan tingkah laku seseorang. Hasil belajar
Pendidikan Agama Islam merupakan tingkat
pemahaman yang diperolen  peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam atau tingkat ketercapaian kompetensi yang
diperoleh peserta didik setelah  kegiatan
pembelajaran berakhir.?2

28 |mam Rodin.
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5. Materi Agama Islam

Kelas VII

a) Islam Melarang
Gibah

Gibah berarti menggunjing, membicarakan kejelekan

dan kekurangan orang lain. Pada gibah, terdapat
pembicaraan mengenai kejelekan atau aib orang
lain.Apabila dia tahu,dia tidak menyukainya. Islam
melarang umatnya untuk gibah.Gibah diibaratkan
memakan daging saudaranya sendiri yang telah mati. Hal
ini ditegaskan dalam Al- Qur’an.
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan),Karena sebagian dari purba-
sangka itu dosa.dan janganlah mencari-cari keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati?Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya.dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi
Maha Penyayang.(Q.S.al-Hujurat[49]:12%°
Berdasarkan ayat diatas orang yang beriman
didorong untuk menjauhi prasangka buruk, apalagi tidak
disertai bukti. Sebagian prasangkayang tidak disertai
bukti adalah perbuatan dosa. Umat Islam jangan pula
mencari-cari kesalahan untuk mencemoohnya.

2 Ri,Al-, Aliyy Al-Qur"an Dan Terjemahan.
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Ayat tersebut menjelaskan pula bahwa gibah
merupakan perbuatan keji.Orang yang gibah disamakan
dengan orang yang makan daging bangkai saudaranya
sesame muslim. Setiap orang pasti merasa jijik dan tidak
senang memakan daging tersebut apalagi yang sudah
mejadi mayat.Dengan akal sehatnya, orang pasti tidak
akan mau memakan daging saudaraya, walaupun
dagingnya segar dan sudah dimasak.Gibah merupakan
perbuatan yang dilarang dan menjijikkan.Perbuatan ini
harus dihindari.

Ungkapan ”lidah tak bertulang” mengisyaratkan
bahwa lidah yang lunak ternyata dapat menyakitihati.
Bahkan, ia akan memberikan bekas yang mendalam.
Pembicaraan yang menyakiti hati terkadang tidak
disadari. Kita harus memahami pula,bahwa lidah dapat
menyebabkan seseorang masuk surga ataupun neraka.
Karena,setiap kata yang diucapkanakan dicatat oleh
malaikat.

Kita dapat mengingkarinya didunia ini.Akan tetapi,
mulut akan dikunci dan anggota badan lain yang
berbicara, ketika diakhirat.Gibah adalah salah satu
bahaya lidah. Gibah termasuk perilaku tercela, juga
banyak menyebar dimasyarakat. Oleh karena itu, kita
harus menjaga lisan dari perilaku gibah.*

b) Definisi Ghibah
Menurut  bahasa ghibah berarti umpatan,
gunjingan, dan fitnah. Dalam kamus bahasa Indonesia,
kata “umpatan” diartikan sebagai perkataan yang
menjelekkan orang lain. Dapat juga disamakan dengan
kata gosip, yaitu merupakan kata negative untuk
seseorang®".

® Sumiyati Rudi Ahmad Suryadi, Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti Untuk Smp Kelas Vii (Jakarta).

®8 pusat: Pusat Kurikulum Dan Perbukuan Badan Penelitian Dan
Pengembangan Dan Perbukuan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi, 2021). 177-178
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Ghibah merupakan bahasa Arab yang sudah populer
dikalangan masyarakat muslim Indonesia. Kata ghibah
berasal dari tiga huruf, yaitu: & yang mempunyai arti
sesuatu yang tersembunyi darimata.*’Berawal dari kata
tersebut, lahirlah kata al-gaib, yang mempunyai sesuatu
yang tidak terlihat atau tidak nampak.Dan al-gibah yaitu
istilah yang menjelaskan kepada hal yang membicarakan
mengenai aib atau keburukan seseorang yang tidak ada
atau tidak dalam pembicaraan langsung. Informasi yang
membicarakan seseorang khususnya yang berhubungan
dengan privasi seseorang, contohnya;harta, agama,
keluarga, dan sejenisnya dapat dikategorikan sebagai
ghibah.®

Dari pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa suatu pembicaraan dapat dikatakan ghibah jika
seseorang yang dibicarakan tidak bersama pembicaraan
tersebut dan  obyek dari pembicaraan  tersebut
mengenai aib atau kekurangan seseorangyang tidak
senang atas pembicaraan tersebut. Ayat yangmerupakan
landasan mengenai ghibah dalam penelitian ini yaitu
dalam Q.S al-Hujurat:12
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*2 Musyfikah Ilyas, “Ghibah Perspektif Sunnah,” Jurnal Al-Qadau : Peradilan
Dan Hukum Keluarga Islam 5, No. 1 (2018): 430-39.

33 Abu Al-Husein Ahmad Ibn Faris 1bn Zakariya, Mu "Jam Magqayis Al-Lugah,
Cet.1 (Beirut: Dar Al Fikr, 1994).818
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan),Karena sebagian dari purba-
sangka itu dosa.dan janganlah mencari-cari keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati?Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya.dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi
Maha Penyayang.(Q.S.al-Hujurat[49]:12%

Dalam suatu riwayat oleh Ibnu Mundzir yang
bersumber dari Ibnu Juraij, dijelaskan bahwa ayat 12 dari
surat al-Hujurat ini turun berkenaan dengan Salmanal-
Farizi yang jika setelah makan ia selalu langsung tidur
juga mendengkur. Pada saat itu terdapat seseorang yang
menggunjing perbuatannya. Maka ayat 12 surat al-
Hujurat ini turun yang melarang seseorang untuk
menggunjing atau menceritakan aib orang lain.Allah juga
menjelaskan dalam ayat ini untuk menjauhi ghibah
karena sesungguhnya ghibah merupakan dosa yang dapat
mengakibatkan perpecahan antar umat manusia.

Kemudian diperkuat dalam hadis yang diriwayatkan
olen Abu Hurairah yang menjelaskan mengenai
pengertian ghibah:

Dari Abu Hurairah r.a bahwasannya Rasulullah saw
bersabda:, Tahukah kalian apa itu ghibah?* Lalu
sahabat berkata: Allah dan Rasul-Nya lebih
tahu. “Rasulullah  bersabda: “engkau  menyebut
saudaramu tentang apa yang diabenci . Beliau ditanya:
“bagaimana pendapatmu jika apa yang aku katakan
benar tentang saudaraku? Rasulullah bersabda: “jika
engkau menyebutkan tentang kebenaran saudaramu,
maka sungguh engkau telah ghibah tentang saudaramu
dan jika yang engkau katakan yang sebaliknya maka

% Ri,Al-, Aliyy Al-Qur"an Dan Terjemahan.
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engkautelah menyebutkan kedustaan tentang
saudaramu .

Berdasarkan hadis tersebut diatas, ghibah merupakan
pernyataan mengenai sesuatu yang terdapat dalam diri
seseorang muslim saat ia tidak berada dalam
pembicaraan tersebut. Dan memang topik pembicaraan
terdapat dalam diri seseorang tersebut namun ia tidak
menyukai hal tersebut dibicarakan. Kemudian jika hal
tersebut tidak terdapat dalam dirinya, maka itu
merupakan sebuah fitnah.

Macam-Macam Ghibah

Menurut As-Samargandi, ghibah ada empat bentuk;
ghibah bentuknya sebagai kekufuran, ghibah bentuknya
sebagai nifag, ghibah bentuknya sebagai maksiat,dan
bentuknya sebagai sesuatu yang diperbolehkan.
Pertama,ghibah bentuknya sebagai kekufuran.Yaitu saat
seseorang melakukan perbuatan ghibah terhadap
seseorang,  kemudian  diperingatkan  kepadanya;
“Janganlah kamu melakukan ghibah!”, kemudian ia
menjawab,”Ini bukan ghibah, saya meyakini bahwa ini
bukan ghibah!”. Dengan begitu sesungguhnya ia telah
menghalalkan sesuatu yang telah diharamkan oleh
Allah.Maka siapa saja yang menghalalkan sesuatu yang
telah Allah haramkan, maka ia telah kafir. Dan hanyalah
kepada Allah tempat berlindung.

Kedua, ghibah bentuknya sebagai nifag. Yaitu
melakukan perbuatan ghibah terhadap seseorang, namun
ia tidak menyebutkan nama orang tersebut saat
mengatakan kepada orang yang sudah jelas mengetahui
bahwa yang dimaksud ialah sifulan. Sesungguhnya ia
sudah melakukan ghibah namun ia mengira bahwa
dirinya terbebas dari ghibah, yang seperti itu termasuk
nifag. Ketiga, ghibah bentuknya sebagai maksiat.Yaitu
melakukan perbuatan ghibah dengan menyebut nama dari
orang tersebut, dania menyadari bahwa hal tersebut
merupakan maksiat. Maka lebih baik untuk bertaubat.
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Keempat, ghibah bentuknya sebagai sesuatu yang
diperbolehkan.Yaitu melakukan ghibah terhadap orang
fasig dan terang-terangan menunjukkan kefasigannya,
atau para penyebar kebid“ahan.Namun harus tetap
berhati-hati dalam hal ini, jangan semata-mata hanya
berdasarkan prasangka.Jika seseorang yang kita maksud
masuk kedalam kategori ini, dan ternyata tidak berhak
untuk dighibah maka kita terjerumus dalam dosa
ghibah.Kemudian kalaupun seseorang tersebut boleh
untuk dighibah, maka cukuplah menjelaskan apa yang
seharusnya dijelaskan. Tidak memperluas terhadap
masalah yang lainnya, contohnya; bentuk fisik, cara
berbicara, dan lainnya yang tidak termasuk dalam
kefasigan ataupun kesesatan.

Dasar Hukum Ghibah

Dalam Alguran dan Hadis sudah dijelaskan mengenai
larangan perbuatan ghibah.Dalam Alquran terdapat
firman Allah dalam surat aI—Hujurat 12
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Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang
yang fasik datang kepadamu membawa suatu berita,
maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan  suatu  kaum  karena  kebodohan
(kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali
perbuatanmu itu.(Q.S.al-Hujurat[49]:6)
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Pengharaman mengenai ghibah telah disepakati oleh
mayoritas ulama,namun tetap terdapat perbedaan antar
ulama mengenai apakah ghibah merupakan dosa besar
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atau dosa kecil. Sebagai contohnya ialah Syaikh al-
Qurthubi yang berpendapat bahwa perbuatan ghibah
termasuk dalam dosa besar,sedangkan menurut Syaikhal-
Ghazalig hibah termasuk kedalam dosa kecil.*

e) Penyebab yang Mendorong Ghibah
Ada banyak penyebab yang mendorong seseorang
untuk melakukan perbuatan ghibah, namun dapat
disimpulkan kedalam 11 perkara. Diantaranya delapan
sebab berlaku bagi orang awam, dan tiga sebab
dikhususkan untuk orang-orang yang ahli agama.*

Adapun delapan sebab itu diantaranya:

1) Hendak melampiaskan amarah. Hal tersebut dapat
terjadi karena ada seseorang yang membuatnya
marah. Ketika kemarahannya membara, maka untuk
melampiaskan amarahnya ia menggunjing atau
menyebutkan kejelekan-kejelekan terhadap orang
lain. Dengan kurangnya agama atau iman dalam
dirinya, maka lama kelamaan lidahnya terbiasa
melakukan perbuatan tersebut.Terkadang saat
kemarahan tidak dapat dilampiaskan, dan akhirnya
tertahan dalam batin. Lalu amarah tersebut berubah
menjadi kedengkian.Akhirnya kedengkian inilah
yang menjadi faktor untuk terus menyebutkan
kejelekan-kejelekan  seseorang.Oleh  karenanya,
amarah dan kedengkian menjadi salah satu
penyebabyang mendorong melakukan ghibah.

2) Menyesuaikan diri dengan teman sekitar demi
menjaga kerukunan, dan membantu dalam
perbincangan. Jika mereka menggunjing
seseorang, kemudian ia memotong perkataan
mereka atau menyangkal perbuatan mereka, tentu
saja mereka tidak mau menerimanya. Karena itu

35 Fatihunnada, Jauhar Al-"Aisy; Implementasi Akhlak Sesuai Hadis Nabi
Muhammad Saw (Bekasi: Guepedia, 2021).187

% Al-Ghazali, lhya Ulumiddin : Bahaya Lisan (Jakarta: Republika Penerbit,
2018).109
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lahir harus ikut dalam perbuatan mereka demi
menjaga kerukunan atau keharmonisan  dalam
hubungan dengan teman-temannya.  Terkadang
ketika teman-temannya marah, maka amarah
tersebut untuk menunjukkan solidaritas pertemanan
dikala senang dan susah, kemudian ia pun turut
berbicara dengan menyebut kejelekan atau aib orang
lain.*’

3) Karena merasa terdapat seseorang yang bermaksud
zhalim dengan lisannya,atau menjelek-jelekkan
kepadanya, atau menjadi saksi atasnya dengan
suatu persaksian.Lalu ia pun bergegas sebelum
orang tersebut membongkar kejelekan- kejelekan
dirinya dan mencela dirinya agar kesan
persaksiannya gugur,atau ia mendahului dengan
menyebutkan apa yang akan disampaikan orang
tersebut dengan benar agar ia berdusta atasnya
selesai itu. Karena hal tesebut kebohongan
mendahului kejujuran. Lalu, ia menjadikan saksi
dan  berkata, “Tidaklah merupakan kebiasaan
kumelakukan dusta.  Sesungguhnya aku telah
memberitahukan  kepadamu begini-begini  dari
perihalnya, maka hal tersebut benar adanya seperti
apa yang aku ucapkan”.

4) Dituduh melakukan sesuatu. Kemudian ia berniat
melepaskan diri dari padanya dengan menyebutkan
orang yang melakukannya.Seharusnya ia
melepaskan segala prasangka atau tuduhan atas
dirinya dengan menyebutkan orang yang telah
berbuat. Sehingga ia tidak dianggap menuduh
seseorang.®

5) Ingin menjadikan diri lebih baik dengan menjelek-
jelekkan orang lain.la berkata, “Fulan itu orang

¥ |bnu Qudamah, Mukhtasar Minhajul Qashidin, Terj. Kathur Suhardi
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009).211
% Al-Ghazali, lhya Ulumiddin :Bahaya Lisan.111
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bodoh, pemikirannya dangkal” dan lainnya. Yang
dimaksudkan tersebut adalah untuk memperlihatkan
bahwa dirinya lebih baik dan seakan-akan lebih
pintar dari orang yang dimaksud tersebut.Dan juga
perbuatannya yang didasari rasa dengki dengan
menjatuhkan saingannya.*®

6) Karena kedengkian.la merasa dengki terhadap
seseorang yang dimuliakan, dipuji, dan dicintai oleh
orang lain.Dengan begitu,ia ingin hal tersebut hilang
dari orang tersebut, dengan cara mencela orang itu
dan bermaksud menjatuhkan kewibawaan orang itu
dihadapan orang lain. Sehingga mereka tidak lagi
memuliakan dan memuji orang tersebut. Dan inilah
kedengkian yang sesungguhnya. Ini bukan termasuk
perihal iridan amarah, karena iri dan amarah hanya
akan mendorong perbuatan aniaya. Sedangkan
dengki terkadang kepada teman yang akrab
sekaligus.

7) Main-main atau bercanda, dan mengisi waktu luang
dengan tertawa lalu membongkar aib-aib orang lain
sehingga orang yang mendengarnya tertawa.

8) Mengejek untuk menghina seseorang. Hal yang
demikian itu terkadang terjadi saat orangnya hadir,
dan juga saat ketidakhadirannya. Dasarnya adalah
rasa sombong dan memandang rendah orang yang
dihina.*

Adapun tiga sebab yang disebutkan untuk orang-
orang khusus, adalah hal yang paling susah dan paling
halus.Karena  ketiganya merupakan  keburukan-
keburukan yang disembunyikan oleh syaitan atas
kebaikan-kebaikan yang telah dilakukan. Karena
syaitan telah mencampur keburukan dengan kebaikan
tersebut. Adapun ketiga hal tersebut:

% Qudamah, Mukhtasar Minhajul Qashidin, Terj.Kathur Suhardi.211
40 Al-Ghazali, Ihya Ulumiddir : Bahaya Lisan.111
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Pertama, keyakinan agama mendorong lahirnya
rasa heran dalam menolak kemungkaran dan kesalahan
dalam beragama. Kemudian ia berucap “Alangkah
heran apa yang aku lihat dari siFulan, sesungguhnya
terkadang ia jujur dengan demikian itu”. Lalu, rasa
herannya itu termasuk  perbuatan munkar.Rasa
heran memang diperbolehkan, namun dengan tidak
menyebutkan nama. Kemudian syaitan mempermudah
kepadanya  menyebutkan nama orang untuk
menumbuhkan keheranannya. Dengan begitu ia
menjadi pengumpat dan berdosa dari arah yang tidak
diketahuinya.Dan termasuk juga ucap seseorang,“ “Aku
heran dengan siFulan, bagaimana bisa ia mencintai
budak wanitanya, padahal ia itu jelek?. Juga perkataan,
“Bagaimana ia duduk dihadapan siFulan, padahal ia itu
bodoh?”.

Kedua, kasih sayang.la bersedih dikarenakan
sesuatu yang terjadi kepada seseorang. Lalu ia berkata,
“Aku kasihan dengan siFulan.Aku jadi sedih dengan
keadaannya dan sesuatu yang menimpanya”. Dalam hal
pengakuan sedih, ia benar. Namun kesedihannya
melalaikan dirinya dari kewaspadaan menyebutkan
nama. ltu menjadikan ia sebagai pengumpat. Kasih
sayang dan kesedihannya baik,begitu juga dengan
keheranannya.Namun ia telah digiring syaitan menuju
keburukan dari arah yang tidak diketahuinya. Ketiga,
marah karena Allah Swt. Sesungguhnya terkadang ia
marah terhadap suatu kemungkaran yang dilakukan
oleh seseorang apabila ia mendengarnya atau
melihatnya. Kemudian ia menampilkan amarahnya
dengan  menyebutkan namanya. Yang seharusnya
adalah ia memperlihatkan amarahnya kepada orang itu
dengan alasan amar ma“ruf dan nahi munkar dan ia
tidak menyebutkan nama orang tersebut kepada orang
lain. Dengan kata lain,ia menyembunyikan nama orang
tersebut.
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Ketiga sebab diatas termasuk yang susah diketahui
oleh para ulama,terlebih orang awam. Mereka mengira
apabila rasa heran, kasih sayang, dan amarah yang
dilakukan karena Allah Swt, maka menjadi alasan
untuk diperbolehkan menyebut nama. Itu merupakan
hal yang salah.Memang dalam hal tertentu
diperbolehkan mengumpat, dimana tidak ada jalan lain
kecuali menyebutkan namanya seperti dalam
keterangan selanjutnya.*

f) Hukuman Bagi Pelaku Ghibah
Dalam Alquran terdapat beberapa ayat Yyang
menggambarkan hukuman bagi para pelaku ghibah,yang
mungkin akanditerimanya suatu saat nanti. Diantaranya
yaitu:*  Menerima azab yang pedih. Sebagaimana
tercantum dalam firman Allah Swt dalamsurah An-Nur

ayat 19.
Tl g MMZ}TCM o 55 Ll 2

AP TSN FRCAV I WA IR Y O oo

@d)&l.’.’ YM‘//U;.:

Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita)
perbuatan yang amat keji itu tersiar dikalangan orang-
orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di
dunia dan diakhirat. Dan Allah mengetahui, sedang,
kamu tidak Mengetahui. (Qs.An-Nur [24]:19). *®

Dalam surahan-Nur ayat 19 telah disimpulkan bahwa
menebar kabar bohong dan dusta terhadap golongan

“ 1bid.111-112

42 AhmadBinHajarAl-Haitami, TathirAl-"AibahMinDanasAl-
Ghibah(Beirut:DarAl-KutubAl-limiyah, 1998).79
“ Ri,Al-, AliyyAl-Qur“anDanTerjemahan.
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orang-orang yang beriman bukanlah pekertinya orang
yang beriman sejati.Seorang mukmin tidak akan
berperilaku menyebar berita keji. Jikalau benar adanya
berita tersebut, maka tutupilah. Apalagi jika hal tersebut
hanyalah sebuah propokasi belaka hanya untuk
menjadikan kekacauan. Akan disiksa oleh Allah Swt
didunia dan diakhirat yakni seseorang yang gemar
menyiarkan berita bohong. Kemudian Allah Swt juga
menjelaskan ancaman azab  siksa  diakhirat,
menempatkan orang-orang yang senang berbuat
demikian kedalam neraka jahannam.Neraka jahannam
merupakan tempat bagi orang-orang yang tidak
menegakkan akhlak mulia didalam  kehidupan.
Kemudian diakhir ayat tersebut Allah Swt menyatakan
hak mutlak-Nya yang tertinggi, pengetahuan sejati
pun hanya ada ditangan-Nya, dan manusia tidak
mengetahui  apapun.**  Menerima  siksa  kubur.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah Swt
dalam surah al-Humazah ayat 1:

PR P I S
@ aed 350 J=) s
Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.
(Qs.Al-Humazah [104]:1)
Dalam kitab tafsir al-Madinahal-Munawwarah,
dijelaskan bahwa Allah akan membinasakan orang-
orang yang menyakiti sesama muslim dengan perbuatan
dan perkataannya, yakni dengan mencela dan menghina
mereka. Kemudian dikatakan juga yang dimaksud
dengan 4«3 merupakan orang-orang yang gemar
menggunjing (ghibah), dan J»_% yaitu orang-orang yang
gemar menghina dengan menggunakan isyarat mata dan
alis.”®

“ Hamka, TafsirAl-Azhar(Singapura:PustakaNasionalPtelLtd,1982).4910

% Imad Zuhair Hafidz, Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah, Terj. Daris
Musthofa (Al-Riyad: DarAl-
Sumay“ILil-Nashr Wa Al-Tawzi,20150
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1) Menyiksa diri sendiri.
Terdapat dalam surah al-Qalam ayat 10-11 yakni
Allah berfirman

. ~%g g g ,f. gt 2 4
// - r/ // P - ~
Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang

banyak bersumpah lagi hina, Yang banyak mencela,
yang kian kemari menghambur fitnah, (Qs.Al-

Qalam[68]:10-11)'46

Dalam ayat 10 dijelaskan bahwa yang demikian
tersebut karena seorang pendusta, mengingat kelemahan
dan kehinaan, ia hanya melindungi dirinya sendiri
dengan sumpah-sumpah palsu yang hanya mengotori
nama-nama Allah yang mereka pakai. Mereka dengan
lantangnya menyampaikan hal tersebut disetiap saat
dalam sumpah mereka yang merupakan bukan pada
tempatnya. Kemudian dalam ayat 11, yaitu orang yang
kesana kemari menyebar fitnah dan mengadu domba
diantara mereka dan yang gemar menebar hasutan
diantara orang yang sedang bermusuhan. Perbuatan
tersebut dijuluki dengan sebutan al-Haligah, yaitu yang
memangkas habis amal kebaikan.*’

g) Inspirasi Islami untuk Menghindari Gibah

Perbuatan gibah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.

Agar kalian terhindar dari perilaku jelek ini, perlu

diketahui penyebab terjadinya gibah, antara lain:

1) Membicarakan keburukan orang lain dengan
keinginan mengangkat derajat dirinya sendiri.

2) Sikap iri terhadap keberhasilan dan kesuksesan orang
lain.

3) Sikap egois yang cenderung merendahkan orang lain.

“® Ri,Al-, Aliyy Al-Qur“an Dan Terjemahan.
47 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Terj.Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi’i, 2010).435-43
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4) Balas dendam terhadap orang lain atas perilaku
terhadap dirinya.

5) Amarah yang tidak terkendali.

6) Bercanda tanpa disadari dengan merendahkan orang
lain.

Kalian sudah tahu faktor-faktor yang mengakibatkan
gibah tersebut. Supaya bisa menghindarinya, dibawah ini
terdapat beberapa cara:

1) Berkumpul dengan orang-orang yang saleh. Setiap
muslim didorong untuk memilih dan dengan siapa ia
bergaulatau berkumpul. Dalam hadis, Rasululah
saw. bersabda: “Pemisalan teman yang baik dan
teman yang buruk ibarat seorang penjual minyak
wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak
wangi mungkin akan memberimu minyak wangi,
atau engkau bias membeli minyak wangi darinya,
dan kalau pun tidak, engkau tetap mendapatkan
bau harum darinya. Sedangkan pandai besi, bisa
jadi (percikan apinya) mengenai pakaianmu, dan
kalaupun tidak engkau tetap mendapatkan bau
asapnya yang tak sedap.”( H.R.al-Bukhari dan
Muslim).

2) Menyadari diri bahwa Allah Swt. Membenci
seseorang yang menggunjing saudaranya. Kebaikan
dan keburukan akan kembali pada orang yang
membicarakannya.Seorang ~ muslim  hendaknya
memperbanyak zikir kepada Allah Swt. Juga
memohon ampunan atas segala dosa, baik yang
disengaja maupun tidak disengaja.

3) Berintrospeksi diri dengan melihat aib diri sendiri
dan selalu berusaha memperbaikinya. Setiap orang
lebih baik melakukan introspeksi terlebih dahulu
sebelum berbicara dengan orang lain.Intropeksi ini
menyebabkan rasa malu untuk membicarakan
keburukan orang lain.

4) Menjaga lisan, Gibah bisa disebabkan karena lidah
dan mulutnya tidak dijaga dengan baik. Agar
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terhindar dari gibah, lebih baik tidak membicarakan
keburukan orang lain.

5) Berfikir positif, Pikiran buruk hendaknya diubah
menjadi pikiran baik. Kita dapat menolak dengan
baik ketika ada seseorang yang memancing untuk
membicarakan keburukan orang lain. Kita dituntut
untuk berprasangka baik dari awal.

6) Memohon perlindungan kepada Allah Swt dengan
berdoa. Supaya terhindar dari buruk. Gibah harus
disadari sebagai adalah perbuatan yang dilarang
oleh Allah Swt. Keburukan gibah akan diterima oleh

orang melakukan gibah.62

. Islam Menganjurkan Tabayun

Kemajuan teknologi informasi mendorong setiap
manusia untuk menggunakannya sebagai media dalam
memcari dan memperoleh berbagai infromasi. Setiap
orang harus mampu memilih dan memilah serta kritis
terhadap setiap informasi. Dalam hal ini, sikap tabayun
menjadi hal penting untuk dijadikan pegangan.

Secara bahasa, tabayun berarti mencari kejelasan
tentang sesuatu hingga jelas dan benar keadaannya.
Adapun menurut istilah, tabayun adalah proses yang
dilakukan untuk meneliti dan menyeleksi berita, dengan
sikap tidak tergesa-gesa dalam memutuskan, sehingga
permasalahan menjadi jelas dan benar. Tabayun
sangat penting untuk memeriksa kebenaran informasi
atau berita dengan teliti.

Eo gg7 o0 7 A~ P AP 1
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Hai orang-orang yang beriman, jika dating
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, Maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas

perbuatanmu itu.(Q.S.al-Hujurat[49] :6)63
Agama memberikan perintah agar mansia dapat
meneliti berita yang dibawa oleh orang-orang
fasik.Hal ini dilakukan dalam rangka
mewaspadainya.Ketelitian ini untuk mendorong agar
tidak ada seorangpun membenarkan dan member
keputusan yang didasarkan pada informasi orang fasik
tersebut.Informasi yang dibawa oleh orang fasik jangan
langsung diterima.Akan tetapi, harus diteliti terlebih
dahulu.Penelitian terhadap informasi tersebut meliputi
kualitas, pembawa, dan kepentingan berita.
Keputusan terhadap berita tersebut jangan langsung
diambil, sebelum berita itu jelas kebenarannya. Berita
yang tidak benar dengan tanpa dicari kejelasannya,
dapat merusak diri dan masyarakat sekitar (berita
hoax).
1) Pengertian Tabayyun
Tabayyun berasal dari kata tabayyana,
yatabayyanu yang berarti jelas, terang, atau tampak.
Menurut M.Quraish Shihab dalam Tafsiral-Misbah
beliau berpendapat bahwa kata fatabayyanu artinya
telitilah dan bersungguh-sungguh. Mawardi Siregar
menuliskan dalam jurnalnya yang berjudul Tafsir
Tematik Tentang Seleksi Informasi, sebagaimana dia
mengutip kitab dari al-Syawkani yang berjudul
Fathal-Qadir bahwa kata tabayyun ialah al- ta“arruf
wa tafahhus yang berarti mengidentifikasi dan
memeriksa atau mencaritahu masalah atau berita yang
sedang terjadi.*®

“ Mawardi Siregar,“Tafsir Tematik Tentang Seleksi Informasi,”Jurnal At-
Tibyan 2, No.1 (2017):2-6
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Menurut Roslan Umar, beliau menuliskan dalam
jurnalnya yang berjudul Pendekatan Konsep Tabayyun
dalam Isu Falak Kontemporari, bahwa menurutnya
ada perbedaan pendapat dari ahli gira’at dalam
membaca firman Allah SWT padakata fatabayyanu.
Pada umumnya ahli qira’at Madinah membaca
fatatsabbatuu. Sedangkan giraat lain membacanya
dengan fayatabayyanu, akan tetapi memiliki makna
yang sama Vaitu tunggulah suatu berita sehingga
terbukti kebenarannya dan jangan terburu-buru
menerimanya.*

Menurut Erwan Efendi tabayyun berasal dari kata
kerja tabayyana, masdarnya at-tabayyun. Memiliki
arti mencari kejelasan atau kebenaran suatu fakta
secara teliti dan hati-hati.Apalagi di zaman sekarang
ini sangat penting untuk melakukan tabayyun supaya
terhindar dari  pransangka buruk.Allah  juga
memerintahkan supaya setiap menemui berita atau
informasi hendaknya berhati- hati dan mencari
bukti kebenarannya.>

Menurut Jati Wahyuni dalam jurnalnya bahwa
tabayyun merupakan mencari kebenaran atau
bukti.Sehingga Jati menyimpulkan bahwa tabayyun
adalah menuntut seorang penerima berita untuk
berhati-hati.Dipastikan terlebih dahulu kesahihan
beritanya, dengan tidak tergesa-gesa sampai benar-
benar jelas kebenarannya.”® Kata tabayyun memang
sangat banyak pengertiannya. Akan tetapi semuanya

49 Roslan Umar Et Al., “Pendekatan Konsep Tabayyun Dalam Isu Falak
Kontemporari,

”Bitara :International Journal Of Civilizational Studies And Human Sciences
(E-Issn:2600-9080) 1,N0.2(2018):

36-43,Https://Bitarajournal.Com/Index.Php/Bitarajournal/Article/View/14.

% Erwan Efendi, Tabayyun Dalam Jurnalistik (Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Uin Sumatera Utara N.D).4

51 Jati Wahyuni, “Nilai-Nilai Pendidikan Dari Kisah Haditsu Il fki Dalam
Q.S.An-Nur Ayat 11-20 Tentang Sikap Tabayyun Dan Kehati-Hatian Menerima
Berita Di EraTeknologi Informasi,”Jurnal Pendidikan Islam

Indonesia4, No.1 (2019):66—73,Https://Doi.0rg/10.35316/Jpii.V4il.171.
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mempunyai titik makna yang sama. Menurut penulis
sendiri pengertian tabayyun lebih condong kepada
pendapatnya Erwan Efendi yakni menyelidiki,
mencari tahu berita, sampai tampak ataupun jelas
kebenarannya. Apalagi dizaman sekarang sangat
penting untuk bertabayyun.

2) Langkah-langkah bertabayyun
Beberapa langkah-langkah bertabayyun yang
bisa dilakukan antara lain sebagai berikut:*
a) Membaca
Terkait dengan berita hoax maka pentingnya
membaca untuk mencari informasi- informasi
yang akan diteliti, supaya bisa membedakan
antara berita yang benar dan berita yang salah,
karena tanpa membaca kita tidak bisa
mengklarifikasi masalah atau berita yang terjadi.

b) Bertanya
Hal lain yang harus kita lakukan selain
membaca adalah, bertanya. Karena bertanya bisa
membantu mencari informasi dengan valid dan
benar. Informasi yang tersebar dimedia sosial
sangatlah banyak dan semakin mudahnya Kkita
mendapatkannya. ~ Sehingga  kita  susah
membedakan mana yang benar dan mana yang
salah. Oleh Kkarena itu,dianjurkan bertanya
kepada orang yang mempunyai pemahaman
yang lebih dan kepada orang yang dapat

dipercaya.

52 Ulil Fauziyah,“Tabayyun Dan Hukumnya Sebagai Penanggulangan Berita

Hoax DiEra Digital Dalam Perspektif Figih,”AlYasini:Jurnal Hasil Kajian Dan
Penelitian Bidang Keislaman Dan Pendidikan Ter-Akreditasi Kemenristek dikti5,
No.1 (2020):114-25,Https://Mastel.ld/Press-Release-Survey-Wabah-Hoax-Nasional-

2019/,.
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3) Manfaat Bertabayyun
Bertabayyun sangatlah penting agar tidak terjadi
fitnah ataupun kesalah fahaman. Kebanyakan masih
terbiasa menerima berita lalu disebarluaskan,
akibatnya masyarakat tidak mengetahui antara
berita yang benar dan yang salah.Alguran sendiri
sudah menjelaskan bahwa kita dilarang untuk
menuduh tanpa mengetahui pasti kebenarannya.
Seseorang akan terhindar dari permusuhan dan
kesalah fahaman jika menerapakan tabayyun dalam
dirinya dengan baik dan benar. Beberapa manfaat
bertabayyun dalam kehidupan antara lain sebagai
berikut :*
a) Senantiasa meningkatkan ketagwaan Kita kepada
Allah.
b) Menjaga ketentraman masyarakat.
c) Kemantapan dalam hati.
d) Menjaga persatuan kaum muslim.
e) Membiasakan diri untuk berprasangka baik
terhadap sesama manusia.
f) Menjauhkan keraguan serta bisikan setan.
g) Informasi yang diberikan valid.
h) Tidak mudah menyebarkan hoax.

4) Ciri-ciri Tabayyun
Beberapa ciri-ciri tabayyun yang dapat kita

kenali adalah sebagai berikut:

a) Mempunyai manfaat bagi pemakainya.

b) Memastikan sumber informasi.

c) Waktu dan tempat informasi yang didapat adalah
benar.

d) Ketika mengklafikasi harus bebas dari kesalahan.

%% Dina Nasicha, Makna Tabayyun Dalam Alquran (Studi Perbandingan
Antara Tafsir Al-Muyassar Dan Tafsir Al-Mishbah) (Skripsi Uin Walisongo
Semarang, 2016).5
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Bahaya Meninggalkan Tabayyun
Meninggalkan tabayyun merupakan salah satu

sikap yang dapat menimbulkan dampak negatif,

diantaranya:

a) Mudah menuduh seseorang dengan dusta,
padahal seseorang yang dituduh adalah orang
baik.

b) Mudah tertipu dengan kata-kata manis dan
menarik.

c) Lupa akan dampak buruk yang diterima.

d) Salah  tuduhan yang  mengakibatkan
kecemasan dan penyesalan.

e) Jika tidakadayangmeluruskan permasalahan
atau membiarkan tuduhan terjadi, maka
akanterjadinya  kesalahfahaman  bahkan
pertumpahan darah

Tabayun pada Informasi Media Sosial
Setelah kalian memahami tentang Tabayun,

bagaimana cara agar informasi yang diterima itu

jelas? Berikut ini adalah beberapa teknik yang bias
digunakan.

a) Sumber informasi dipastikan dengan benar. Hal
ini dapat dilakukan dengan melihat kompetensi
sumber yang dirujuk. Apakah ia memiliki
kompetensi untuk menyampaikan informasi yang
benar.

b) Pastikan isi informasi berisi kebenaran.

c) Pastikan tempat dan waktu informasi yang
diperoleh adalah benar.

Bagaimana kalian bertabayun dalam bermedia
sosial? Media sosial yang online memudahkan saling
komunikasi, partisipasi, berbagi informasi dan
menciptakanisi. Kita telah mengenal beberapa flat
form media sosial. Media sosial ini telah menjadi
sarana  umum  kehidupan individu  untuk
berkomunikasi dengan sesama, juga pada proses
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pembelajaran. Tentu kalian sudah  memiliki
pengalaman mengenai hal ini.

Informasi yang menyebar dikalangan remaja
dipandang cepat akibat media sosial. Seperti halnya
virus, informasi dalam media sosial berkembang dan
cepat menyebar luas. Adaptasi remaja dilndonesia
sangat cepat terhadap perkembangan teknologi
komunikasi yang ada saat ini. Mari kita lihat, banyak
remaja yang menggunakan gawai dipusat keramaian.
Penggunaan media social juga memiliki dampak
negatif. Dampak negative itu diantaranya adalah:

a) Kebebasan informasi

Keterbukaan informasi yang ada dalam media
sosial tersebut dapat menimbulkan dampak
negatif. Contohnya dalam internet dapat
ditemukan informasi yang seharusnya belum
layak dikonsumsi. Siapapun bisa melihatnya,
apabila tidak ada penyaringan.

b) Sikap social yang melemah

Perhatian, aktivitas dan waktu sebagian orang
seolah disita oleh penggunaan ragam media sosial.
Kesibukan mengakses berbagai media sosial
menyebabkan interaksi dalam lingkungannya
mulai berkurang.

c) Kelalaian dalam kewajiban agama.

Penggunaan media social yang berlebihan
menyebabkan orang lalai dalam kewajiban agama.
Kesibukan dalam media social mengabaikan waktu
yang sangat berharga untuk beribadah.

Tabayun sangat berarti untuk menangani berita
hoax. Pengguna yang mudah menerima berita hoax,
akan merugikan dirinya dan pihak lain. Bagaimana
cara agar kalian tidak tertipu berita hoax? Berikut ini
adalah beberapa teknisnya.

a) Hati-hati dengan judul provokatif

Judul sensasional dalam berita hoax biasanya

bersifat provokatif. Cari referensi berupa berita
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serupa dari situs online resmi apabila dijumpai
berita dengan  judul  provokatif. Isinya
dibandingkan, apakah sama atau berbeda.Sebagai
pembaca, kita dapat memperoleh kesimpulan yang
lebih berimbang.
b) Cermati alamat situs
Cermatilah alamat URL situs untuk informasi
yang diperoleh dari website atau mencantumkan
link.
c) Periksa fakta
Sumber berita berasal darimana dan siapa
hendaknya diperhatikan.Cari informasi yang
berimbang mengenai sumber berita.Pembaca
tidak dapat memperoleh gambaranutuh apabila
hanya ada satu sumber. Kita dapat pula
mengamati perbedaan antara berita yang dibuat
berdasarkan fakta dan opini.
d) Cek keaslian foto
Konten berupa teks juga foto dapat
dimanipulasi. Kita dapat mengecek keasliannya.
e) Ikut serta grup diskusi anti-hoax
Sejumlah fanpage dan grup diskusi anti hoax
sudah banyak menyebar di media sosial. Pada
grup seperti ini, kita dapat bertanya apakah
informasi tersebu thoax atau bukan. Begitu pula,
kita dapat melihat hasil Klarifikasi terkait berita
tersebut.

7) Memetik Hikmah dari Tabayun

Tabayun  memiliki manfaat penting dalam
pencermatan informasi yang diperoleh. Sikap sombong,
egois, fanatik, merasa sudah paham, dan malas mencari
kebenaran akan menghambat proses tabayun.Hal ini
akan berdampak pada menunjukkan kualitas sikap
masyarakat yang masih rendah. Pada media sosial,
sering ditemu itu lisan atau pernyataan yang secara jelas
bernada saling cela, ejek, berprasangka buruk, dan
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menggunjing. Akar permasalahannya berawal dari
kurangnya sikap tabayun.Tanpa tabayun,
kesalahpahaman akan sering terjadi. Untuk menghindari
kesalahpahaman pada informasi yang diterima, lebih
baik di cari informasi yang benar terlebih dahulu,
sebelum menyampaikan berita kepada orang lain.
Tabayun berkaitan erat dengan moral. Tabayun berlaku
bagi penerima dan penyampai berita. Proses selektif dan
kritis ~ (tabayun)  diharuskan  sebelum  berita
disampaikan.>

C. Hubungan Media Pembelajaran Wordwall Dengan Hasil

Belajar

Pembelajaran yang baik dilihat dari bagaimana suasana kelas
serta interaksi antara gurudan peserta didik. Penggunaan media
pembelajaran yang konvensional dan tidak bervariasi
menyebabkan peserta didik tidak bersemangat dan akan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Media
pembelajaran wordwall merupakan media aplikasi web yang
digunakan untuk membuat game berbasis tes yang
menyenangkan. Media pembelajaran wordwall ini dapat dibuat
berbagai model permainan. Menurut penelitian terdahulu
Wordwall dapat dimanfaatkan sebagai pendekatan untuk
membentuk minat baru peserta didik dalam belajar. Wordwall
dikenang untuk jenis permainan yang dapat meningkatkan
pendapatan peserta didik serta media ini merupakan media jenis
gamifikasi.”®

Dengan menggunakan media pembelajaran yang interaktif
peserta didik akan bersemangat dalam belajar dan dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Landasan yuridispada
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan
nasional pada pasal 3 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003,

* Rudi Ahmad Suryadi, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Untuk
Smp Kelas Vii.181-185

% Andriany And Warsiman,“Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Wordwall DiEra Merdeka Belajar Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sd.”
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yaitu berkembangnya potensi yang ada pada peserta didik untuk
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada tuhan yang
maha esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, kreatif, cakap,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab, maka hasil belajar yang harus dicapai oleh
peserta didik dapat kita lihat pada gambar dibawah ini.*®

Tabel 2.2 Ketercapaian Hasil Belajar Peserta Didik

Sikap Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Ynag Maha
Spritual Esa
Sikap Berakhlak Mulia, Sehat, Mandiri, dan Demokratis
Sosial serta bertanggungJawab

Berilmu

Cakap dan Kreativ
Pengetahuan

Keterampilan

Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara atas
permasalahan dalam penelitian.”” Hipotesis bersifat jawaban
sementara, namun jawaban itu harus didasarkan pada kenyataan
dan fakta- fakta yang muncul berdasarkan hasil studi
pendahuluan kita, kemudian dirumuskan keterkaitannya antara
variabel satu dengan variabel lainnya, sehingga akan terbentuk
suatu konsep atau kesimpulan sementara yang akan diuji
kebenarannya. Jadi hipotesis merupakan dugaan sementara
terhadap masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya,®

% Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk....,H.45-46
*" Kris H.Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Cv. Andi

Off set,2017).

%8 Yuberti And Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan

Matematika Dan Sains (Bandar Lampung: Aura, 2017)
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sehingga hipotesis penelitian tersebut dapat diterima atau
ditolak.
Berdasarkan uraian diatasmaka peneliti mengajukan
hipotesis analisisnya sebagai berikut:
1) Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat Pengaruh
Penggunaan Media Wordwall dalam pembelajaran PAI
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik kelas VII SMPN 4
Gading rejo.

2) Hipotesis Operasional
Ho :Tidak terdapat Hipotesis penelitian ini adalah terdapat
Pengaruh Penggunaan Media Wordwall Terhadap Hasil
Belajar PAI Peserta Didik kelas VII SMPN 4 Gading rejo.
Ha: Terdapat Hipotesis penelitian ini adalah terdapat
Pengaruh Penggunaan Media Wordwall terhadap Hasil
Belajar P Al Peserta Didik kelas VII SMPN 4 Gading
Rejo.
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LAMPIRAN
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HASIL NILAI PRETEST PESERTA DIDIK KELAS

KONTROL SMPN 4 GADINGREJO

Kelas A:
N N N Keterang
1|ABELITA BUNGA 80 T
2 /ADAM SETIAWAN 60 Belum
3AFIF ILHAM 60 Belum
4]AFIFAH IKA 80 T
5 AKMAL WIDAD 60 Belum
6 |/ALIFAH IRDIA SARI 60 Belum
7IALIFIA MIFTAHUL 60 Belum
8 IANGGA PRAYOGA 80 T
9|ANGGITA ADELIA 70 T
10 |ANITA SAPUTRI 50 Belum
11 |ARUM SUCI 50 Belum
12 [ASSAFA NUR 70 T
13 JAULIYA 50 Belum
14 |AVELLIA 50 Belum
15 |AZAM ALFARU 70 T
16 DEVINA RESTU 70 T
17 FALEN MENOZA 60 Belum
18 HANA ASYIFA 60 Belum
19 [LUTFI ELSA 70 T
20 MARVEL ADITYA 60 Belum
21  MUHAMAD EVAN 60 Belum
22 MUHAMMAD 80 T
23  MUHAMMAD RAFA 60 Belum
24 NAFRAH NAZUWA 60 Belum
25 NOUVAR FURQONI 80 T
26 PANDU AFRIANSAH 60 Belum
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HASIL NILAI PRETEST PESERTA DIDIK KELAS
EKSPERIMEN

SMPN 4 GADINGREJO

Kelas B:

No [Nama KKM Nilai Keterangan

1 |ADE ZAFIRAH 60 Belum Tuntas

2 |AHMAD AKBAR 60 Belum Tuntas

3  |AISYAH NUR 80 Tuntas

4 JALFINO WIBISONO 50 Belum Tuntas

5 |ALIFFA PUTRI 60 Belum Tuntas

6 |DINDA NUR 60 Belum Tuntas

7 |[ELSAF RAFA 80 Tuntas

8 |FADHILAH 60 Belum Tuntas

9 [FATIMAH 30 Belum Tuntas

10 IKA FAJAR 60 Belum Tuntas

11 [INDRA ALYANSAH [0 60 Belum Tuntas

12 [KEYLA VERONICA 80 Tuntas

13 |[KEYLA ZHOUFIA 70 Tuntas

14 | UTEA ADILA Belum Tuntas
GAYATRI 60

15 MARCELL ADITYA 60 Belum Tuntas

16 MUHAMAD DAVID 30 Belum Tuntas

17 MUHAMMAD 50 Belum Tuntas

18 MUHAMMAD NAFIF 60 Belum Tuntas

19 [INADHIRA Tuntas
RIZQIYANA 30

20 NAURA HASNA 60 Belum Tuntas

21 INAYDA OLIVIA 50 Belum Tuntas

22 INEYSHA EKA Belum Tuntas
AMELIA 60

23 INOVI TRISNAWATI 60 Belum Tuntas

24 |ORIZA SATIVA 30 Tuntas

25 [RAFA BILY 60 Belum Tuntas

26 REFAN NOURANDA 60 Belum Tuntas
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KISI KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR
Jumlah Soal: 10

Nama Sekolah : SMPN 4 Gadingrejo

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Gibah dan Tabayyun
Kelas/Semester  : VII/2
Materi | Kompeten Indikator Nom | Sko | Keterang
si Dasar or r an
Soal
Ghibah | 1.6 1. 1.(0), | 4 Cl=
dan Meyakini Mendeskripsi (2), Pengetahu
Tabayy | bahwa kan dampak (3), an
un hormat dan | negatif dari dan Cc2=
patuh gibah dan (5). Pemaham
kepada menumbbuhk an
orang tua an sikap
dan guru, tabayyun
dan 2. (4), 4
berempati (6),
terhadap (M,
sesama 2. dan
adalah Menganalisis (8). C3=
perintah perbedaan Penerapan
agama. antara gibah C4=
dan tabayyun Analisis
2.6
Menunjukk 3.(9) 3
an perilaku dan
hormat dan (20).
patuh
kepada
orang tua 3.
dan guru, Menciptakan C3=
dan harmoni Penerapan
berempati sosial dengan
terhadap menjauhi
sesama gibah dan
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dalam
kehidupan
sehari-hari.

3.6
Memahami
makna
hormat dan
patuh
kepada
kedua
orang tua
dan guru,
dan empati
terhadap
sesama.

4.6
Menyajika
n makna
hormat dan
patuh
kepada
kedua
orang tua
dan guru,
dan empati
terhadap
sesama.

menumbuhka
n sikap
tabayyun
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INSTRUMEN TES
Indikator Butir Soal Skor Kunci
Jawaban
1. 1. Suatu proses yang 1 Jawaban : B
Mendeskripsikan dilakukan untuk meneliti Tabayyun
dampak negatif dan menyeleksi berita,
dari ghibah dan dengan sikap tidak
menumbbuhkan tergesa-gesa dalam
sikap tabayyun memutuskan, sehingga
permasalahan menjadi
jelas dan benar disebut
1 Jawaban : C
a. Istiqgomah Berpikir Buruk
b. Tabayyun
C. Musyawarah
d. Pendapat
Berikut ini yang dapat
digunakan untuk
menghindari perilaku 1 Jawaban : B
gibah kecuali ... Mengklarifikasi
a. Berkumpul dengan berita tersebut
orang-orang yang terlebih dahulu
saleh
b. Menjaga lisan
c. Berpikir buruk
d. Menyadari diri
bahwa Allah Swt 1
membenci Jawaban : A
seseorang yang (1) dan (3)

menggunjing
saudaranya

. Ketika mendengar berita

yang merugikan kita,
maka sikap kita adalah

a. Menerima berita
dengan senang hati
b. Mengklarifikasi
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2. Menganalisis
perbedaan antara
ghibah dan
tabayyun

berita tersebut
terlebih dahulu

C. Mencari sumber
berita tersebut

d. Marah dengan yang
memberikan berita

4. Perhatikan peryataan
berikut ini!

(1) Bilal berkata
bahwa rapat akan
membahas
penjatuhan Roni
dari jabatan ketua
kelas.

(2) Rani sangat
terkejut atas berita
musibah yang
menimpa
temannya.

(3) Yanto berpesan
kepada teman-
temannya bahwa
teman baru di
kelasnya suka
menipu.

(4) Doni mengatakan
bahwa hari ini
tidak ada ulangan
harian.

Yang merupakan
contoh sikap gibah
yaitu pada nomor

(1) dan (3)

a.

b. (1)dan (4)
c. (2)dan(3)
d. (3)dan (4)

5. Agama memerintahkan

Jawaban : A
Kebohongan
berita yang
diterima dan
disebar

Jawaban : D
Mengecek
terlebih dahulu
anggota
keluarga yang
terkena musibah

Jawaban : C
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1.
Mendeskripsikan
dampak negatif
dari ghibah dan
menumbbuhkan
sikap tabayyun

untuk melakukan

tabayun. Tabayun

berkaitan dengan
pembawa berita dan isi
berita. Hal ini dilakukan
agar tidak terjadi....

a. Kebohongan berita
yang diterima dan
disebar

b. Putus asa terhadap
masalah yang
dihadapi

C. Amarah yang
sangat besar

d. Penyesalan di
kemudian hari

Ratna mendapatkan
pesan dari orang yang
tidak dikenal melalui
pesan pada
salah satu media sosial
bahwa salah satu
anggota keluarga
mengalami
musibah. Ia di rawat di
rumah sakit. Di akhir
pesan tersebut, Ratna
harus segera
mentransfer uang ke
nomor rekening salah
satu bank. Sikap yang
tepat dilakukan Ani
adalah...
a. Panik, menangis
dengan histeris
b. Mengirim
langsung uang ke
nomor rekening
tersebu

Tidak percaya
begitu saja dan
menanyakan
informasi yang
benar

Jawaban : A
(1) dan (2)

Jawaban : B
Q.S. al-
Hujurat/49: 12

Jawaban : C
Memberikan
informasi
kepada guru
bahwa ada
teman kelas
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2. Menganalisis
perbedaan antara
ghibah dan
tabayyun

3. Menciptakan
harmoni sosial
dengan menjauhi
gibah dan
menumbuhkan
sikap tabayyun

Cc. Memblokir nomor
yang tidak dikenal

d.  Mengecek terlebih
dahulu anggota
keluarga yang
terkena musibah

Jaya berangkat ke sekolah

bersama

dengan temannya yang

bernama Alif. Sampai di

sekolah, mereka bertemu

dengan Arkan yang
menceritakan bahwasanya

Jaya dan Alif pulang

sekolah nanti ditantang

untuk berkelahi dengan

Beni tanpa alasan yang

jelas. Sikap Jaya dan Alif

sebaiknya ....

a. Mengajak teman-
temannya untuk ke
lokasi yang telah
ditentukan.

b. Percaya dengan berita
tersebut, dengan
menemuinya setelah
pulang sekolah untuk
berkelahi

c. Tidak percaya begitu
saja dan menanyakan
informasi yang benar

d. Cuek terhadap berita
tersebut, karena
merasa tidak punya
masalah

8. Perhatikan penyataan

berikut ini!

(1) Merasa dirinya
diawasi oleh Allah
Swt.

yang sedang
berkelahi
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10.

(2)
(3)

(4)

Selalu berintrospeksi diri.

Menggunjingkan orang
lain.

Selalu menyebar aib
orang lain.

Yang merupakan cara
menghindari perbuatan gibah
yaitu ...

o

b
c.
d

(1) dan (2)
() dan (3)
(3) dan (4)
(1) dan (4)

Larangan umat islam untuk
melakukan gibah terdapat
dalam ...

a

b.
C.
d.

Q.S. al-Anbiya’/21: 30
Q.S. al- Hujurat/49: 12
Q.S. al-Anbiya/21: 19
Q.S. al-A’raf/7: 54

Bagaimana sikap kamu
sebagai peserta didik dalam
menerapkan sikap tabayyun
di sekolah ...

a.

Membantu guru dalam
mengisi buku piket
harian

Memberi uang jajan
kepada teman
sebangku

Memberikan informasi
kepada guru bahwa ada
teman kelas yang
sedang berkelahi

Membicarakan
keburukan teman
sebangku di kantin
dengan teman kelas
lain
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HASIL VALIDITAS SOAL

— O

— O

— O

— O

— O

— O

— O

— O

— O

Soa
110

Soa
19

Soa
18

Soa

17

Soa
16

Soa
15

Soa

14

Soal

Soal

Soal 1

1

1

1

0
1

1
1

1
1
0
1
0
1
1

Kode

Pesert

Didik

A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9

A-10

A-11

A-12

A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25

N

10

11

12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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2% | A26 | 1 1 1 11110 1]1 9]
. 1,00 04 | 06 | 05| 04|05 07|04
rhiting 10,036 | ~" 1 0354\ o) Vs | 40 | 0a | 57 | 25 | 53

038 03103030303 03|03

r tabel 0388 | g | 0388 o5 | g5 | 83 | 88 | 88 | 88 | 88

TIDA TIDA
K | va| kK |VA|VA|vAa|vAa|vVAa|val|va
VALI | LID | VALI | LD | LD | LD | up [ LD | LD | LD
D D
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HASIL RELIABILITAS SOAL

— O

— O

— O

— O

— O

— O

— O

—

—

—

—

Soa

110 | Y

So

al
9

So

So

a
7

So

al
6

So

al
5

So

al
4

So

al
3

So

a
2

So

al
1

uji
Coba

A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9

A-10

A-11

A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
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26 A-26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 |
Juml
ahx | 23 | 26 | 24 | 24 | 24 | 25 | 24 | 23 | 21 23
n 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26 26
n-1 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 25
08)10(0909|09|09|09]|08]|08] 0,8
p 85 | 00 | 23 | 23 | 23 | 62 | 23 | 85 | 08 85
01)00(00|00|00|00|00]01|01] 01
Relia q 15 | 00 | 77 | 77 | 77 | 38 | 77 | 15 | 92 15
bilitas 01)100(0000|00|00|00]01|01] 01
pq 02 |00 | 71|71 | 71|37 | 71| 02| 55 02
Juml
ah pq 0,783
f 1,332840237
ril 0,775543413
Kate
gori RELIABEL




HASIL TINGKAT KESUKARAN
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Uji | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
No|[Co| 1 | 2 | 3 | 4| 5 | 6 7 | 8 9 | 10
bal B | C|[B|A|A|[D|]C|A]B]|C
. Al' 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
) Az' 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 A3' 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
A '2' 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
A-
s |5 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 AG' 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
. A7' 1 1 ik 1 1 1 iy 1 1 1
o '2' L 1 1 1 1 1 1 1 ! 1
9 Ag' 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 ’; 1 1 1 1 1 i; 1. 1 1 1
1 ?1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 ?2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 ?3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 ﬁ 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
A-
65 |15 ! 1 0 1 1 1 1 1 1 0
16 f(; 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1
17 1A7 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1
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A-
18 | 18 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0
A-
19 | 19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
A-
20 | 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
A-
21 | 21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
A-
92 | 22 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
A-
23 | 23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
A-
oa | 24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
A-
25 | 25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
A-
% | 26 1 1 1 il 1 1 1 0 1 1
Jumlah
benar 23 26 24 24 24 25 24 23 21 23
Jumlah
peserta 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
Tingkat
Kesukara | 0,88 | 1,00 | 0,92 | 0,92 | 0,92 | 0,96 | 0,92 | 0,88 | 0,80 | 0,88
n 5 0 3 3 3 2 3 5 8 5
MU | MU | MU | MU|MU|MU|MU|MU| MU| MU
DA | DA | DA | DA | DA | DA | DA | DA | DA | DA
Kategori H H H H H H H H H H




123

HASIL DAYA PEMBEDA SOAL
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3 15

2| A-

4 16 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7

2| A-

5 17 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 6

2| A-

6 18 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 6

PR 08 |10 08 |08 |08 |09)|08] |07 |06 |07

46 00 46 46 46 23 46 69 15 69
00 |00 01|01 |01)|00]|01]|02]|03]|02
77 00 54 54 54 77 54 31 85 31
Pos | Neg | Pos | Pos | Pos | Pos | Pos | Pos | Pos | Pos
itif | atif | itif | itif | itif | itf | itif | itif | itif | itif
Ren | Ren | Ren | Ren | Ren | Ren | Ren | Ren | Tin | Ren
dah | dah | dah | dah | dah | dah | dah | dah | ggi | dah
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HASIL POSTEST PESERTA DIDIK KELAS EKPERIMEN

Kod Butir Soal Skor Nila o

e 1 | Tota i Kriteria
1(2|3|4|5|6|7(8|9|0 |

Al |[1|1]1|1f212|1|1f21|1|1 10 100 Tuntas
A2 (1111|2121 |1f1|1|1 10 100 Tuntas
A3 (111|111 |1f1|1|1 10 100 Tuntas
A4 | 1|11)1|1j1(1(1|1)1]|1 10 100 Tuntas
A5 (1111|121 |1f1|1|1 10 100 Tuntas
A6 111|111 |1f1|1|1 10 100 Tuntas
A7 |1|11)j1j1j1(1(1|1)1]|1 10 100 Tuntas
A8 1|1 |1|1f1|1|1f1|1|1 10 100 Tuntas
A9 |[1(1]1|1f1|1|1f1|1|1 10 100 Tuntas
A0 (1112111212111 10 100 Tuntas
A1l (1112121122111 10 100 Tuntas
A12 1|1 (1|1 |1f1|1|1]1]|1 10 100 Tuntas
A-13 (0111|112 |1(1]|1 9 90 Tuntas
A4 (1102111111 9 90 Tuntas
Al5|1|1f0|1|1(2|1|1(1]|0 8 80 Tuntas
A6 |1|1(1(1|0f(212]|1|0|0]| 1 7 70 Tuntas
Belum

A-17 |1|1(1|1|0f0|12|0]0]| 1 6 60 Tuntas
Belum

A-18|1|1(1(0|1]1(0|1|0]O 6 60 Tuntas
A-19 (11111 f1]|1|1|0] 1 9 90 Tuntas
A20 |1 |1(12|1|1f2|1|1j1]0 9 90 Tuntas
A21 (0|1 |1]1)1f1|1|1|1]|1 9 90 Tuntas
A22 11101 |1|1]|1|1|1 9 90 Tuntas
A23 0|11 |1|1f21|1|1]1]|1 9 90 Tuntas
A24 |1|1(1|1|1(1|0|1|1]|1 9 90 Tuntas
A25|1(1(1]1]j1|{1{1]|1|0| 1 9 90 Tuntas
A26|1|1|1|1|1(1|1(0|1]|1 9 90 Tuntas
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HASIL POSTEST PESERTA DIDIK KELAS KONTROL

Kode Butir Soal Skor Nilai Kriteria
1123 (4|5[6]7|8]9]|10] Total
B-1 |1 |1|1]0]1 0[0|1]1 6 60 | Belum Tuntas
B2 |1 |1|1]|0]0|0|1|2]|0]| 1] 6 60 | Belum Tuntas
B3 |1 |1|0|1|1]|1|1]|1|0]1 8 80 Tuntas
B4 |1 |0fl0|1]1]0]|1]|2]|0]0O 5 50 | Belum Tuntas
B5 |1 (|0fl0of1]0|1]1]|0|1]|1 6 60 | Belum Tuntas
B6 |1 |1|1]|0]|0|0|O0|21]|1]1 6 60 | Belum Tuntas
B7 |1 |1|1|1|1]0of1|1|1]0O 8 80 Tuntas
B8 |1 |1|1]|1]1]0|l0|l0O|2]| 0] 6 60 | Belum Tuntas
B9 |1 |0|0]|0|1]0|l0O|lO]|O| 1] 3 30 | Belum Tuntas
B-10| 1 |1|0|0|1]|0]0|1|1]|1 6 60 | Belum Tuntas
B11 | 1 |0|0|0|O|0O|2|1|1|1| & 60 | Belum Tuntas
B12 | 1 |1|0|21|1|{1|1|0|1|0]| 7 70 Tuntas
B3| 1 |0f0|21|1]|0]0|1|1|0]| 5 50 | Belum Tuntas
B-14 | 1 (0o|O0|O|1|0|1]|1]1]0 5 50 | Belum Tuntas
B15| 1 |1|0|1|1|0fl0|0|lO|1]| 5 50 | Belum Tuntas
B16 | 1 |[0|1|0|0|0O|1|1|0|O0| 4 40 | Belum Tuntas
B17 | 1 |0f1|1]|0|0|O0|O|1|1]| 5 50 | Belum Tuntas
B18 | 1 |1|1]{0|21|0|0|1|1]O 6 60 | Belum Tuntas
B19 | 1 [1|1|1]0o|1]1|1]1]|0O 8 80 Tuntas
B20| 1 [1]|0f0|1|1]0|1]1]1 7 70 Tuntas
B21| 1 |1|0|0|O0|1]1]|1|1]|0 6 60 | Belum Tuntas
B22 | 1 |1|1|0o]|o|1]Oof1|1|1]| 7 70 Tuntas
B23 | 1 |1|1|1]|0|1]0o|1|O0|1]| 7 70 Tuntas
B24 | 1 |[1]|1|1]|1|1]1|0]1]1 9 90 Tuntas
B25| 1 |1|0|0|1|1]1]0|0]|1 6 60 | Belum Tuntas
B26| 1 |1|1|1|0|0]|0|O|1|0]| 5 50 | Belum Tuntas
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HASIL UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN

N NAM Xi Xi-X s(zi [f(zi)-
O A bar zi f(zi) ) s(zi)|
0,0
1 A-1 100 8,85 0,75 0,77378235 3 0,73930
0,0
2 A-2 100 8,85 0,75 0,77378235 7 0,70482
0,1
3 A-3 100 8,85 0,75 0,77378235 0 0,67033
0,1
4 A-4 100 8,85 0,75 0,77378235 | 4 0,63585
0,1
5 A-5 100 8,85 0,75 0,77378235 7 0,60137
0,2
6 A-6 100 8,85 0,75 0,77378235 1 0,56689
0,2
7 A-7 100 8,85 0,75 0,77378235 | 4 0,53240
0,2
8 A-8 100 8,85 0,75 0,77378235 8 0,49792
0,3
9 A-9 100 8,85 0,75 0,77378235 1 0,46344
0,3
10 | A-10 100 8,85 0,75 0,77378235 | 4 0,42895
0,3
11 | A1l 100 8,85 0,75 0,77378235 8 0,39447
0,4
12 | A-12 100 8,85 0,75 0,77378235 1 0,35999
0,46096470 | 0,4
13 | A-13 90 -1,15 -0,10 3 5 0,01269
0,46096470 | 0,4
14 | A-14 90 -1,15 -0,10 3 8 0,02179
0,17172552 | 0,5
15 | A-15 80 -11,15 -0,95 3 2 0,34552
0,03618898 | 0,5
16 | A-16 70 -21,15 -1,80 2 5 0,51554
0,00407130 | 0,5
17 | A-17 60 -31,15 -2,65 9 9 0,58214
0,00407130 | 0,6
18 | A-18 60 -31,15 -2,65 9 2 0,61662
0,46096470 | 0,6
19 | A-19 90 -1,15 -0,10 3 6 0,19421
0,46096470 | 0,6
20 | A-20 90 -1,15 -0,10 3 9 0,22869
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0,46096470 | 0,7
21 | A-21 90 -1,15 -0,10 3 2 0,26317
0,46096470 | 0,7
22 A-22 90 -1,15 -0,10 3 6 0,29766
0,46096470 | 0,7
23 | A-23 90 -1,15 -0,10 3 9 0,33214
0,46096470 | 0,8
24 | A-24 90 -1,15 -0,10 3 3 0,36662
0,46096470 | 0,8
25 | A-25 90 -1,15 -0,10 3 6 0,40110
0,46096470 | 0,9
26 A-26 90 -1,15 -0,10 3 0 0,43559
> X 2370,00
91,153846 L
X bar 2 Hitung 0,73930
11,773503
S 5 L Tabel 0,1772

Kriteria

BERDISTRIBUSI NORMAL




HASIL UJI NORMALITAS KELAS KONTROL
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N NAM i Xi-X s(zi [f(zi)-

O A bar zi f(zi) ) s(zi)|
0.47684062 | 0.0

1 B-1 60 -0.77 -0.06 6 3 0.44236
0.47684062 | 0.0

2 B-2 60 -0.77 -0.06 6 7 0.40788
0.92676513 | 0.1

3 B-3 80 19.23 1.45 6 0 0.82332
0.20805622 | 0.1

4 B-4 50 -10.77 -0.81 6 4 0.07013
0.47684062 | 0.1

5 B-5 60 -0.77 -0.06 6 7 0.30443
0.47684062 | 0.2

6 B-6 60 -0.77 -0.06 6 1 0.26994
0.92676513 | 0.2

7 B-7 80 19.23 1.45 6 4 0.68539
0.47684062 | 0.2

8 B-8 60 -0.77 -0.06 6 8 0.20098
0.01007928 | 0.3

9 B-9 30 -30.77 -2.32 1 1 0.30027
0.47684062 | 0.3

10 B-10 60 -0.77 -0.06 6 4 0.13201
0.47684062 | 0.3

11 B-11 60 -0.77 -0.06 6 8 0.09753
0.75710330 | 0.4

12 B-12 70 9.23 0.70 8 1 0.34331
0.20805622 | 0.4

13 B-13 50 -10.77 -0.81 6 5 0.24022
0.20805622 | 0.4

14 B-14 50 -10.77 -0.81 6 8 0.27470
0.20805622 | 0.5

15 B-15 50 -10.77 -0.81 6 2 0.30919
0.05840745 | 0.5

16 B-16 40 -20.77 -1.57 4 5 0.49332
0.20805622 | 0.5

17 B-17 50 -10.77 -0.81 6 9 0.37815
0.47684062 | 0.6

18 B-18 60 -0.77 -0.06 6 2 0.14385
0.92676513 | 0.6

19 B-19 80 19.23 1.45 6 6 0.27159
0.75710330 | 0.6

20 B-20 70 9.23 0.70 8 9 0.06745
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0.47684062 | 0.7
21 B-21 60 -0.77 -0.06 6 2 0.24730
0.75710330 | 0.7
22 B-22 70 9.23 0.70 8 6 0.00152
0.75710330 | 0.7
23 B-23 70 9.23 0.70 8 9 0.03600
0.98635045 | 0.8
24 B-24 90 29.23 221 4 3 0.15876
0.47684062 | 0.8
25 B-25 60 -0.77 -0.06 6 6 0.38523
0.20805622 | 0.9
26 B-26 50 -10.77 -0.81 6 0 0.68850
> X 1580.00
60.769230 L
X bar 8 Hitung 0.82332
13.243285
S 7 L Tabel 0.1772

Kriteria

BERDISTRIBUSI NORMAL
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HASIL UJI HOMOGENITAS

A-1 100 18,28 334,01 B-1 60 -3,20 | 10,24

A-2 100 18,28 334,01 B-2 60 -3,20 | 10,24
16,8

A-3 100 18,28 334,01 B-3 80 0 282,24
13,2

A-4 100 18,28 334,01 B-4 50 0 174,24

A-5 100 18,28 334,01 B-5 60 -3,20 | 10,24

A-6 100 18,28 334,01 B-6 60 -3,20 | 10,24
16,8

A-7 100 18,28 334,01 B-7 80 0 282,24

A-8 100 18,28 334,01 B-8 60 -3,20 | 10,24
33,2 | 1102,2

A-9 100 18,28 334,01 B-9 30 0 4

A-10 100 18,28 334,01 | B-10 60 -3,20 | 10,24

A-11 100 18,28 334,01 | B-11 60 -3,20 | 10,24

A-12 100 18,28 334,01 | B-12 70 6,80 | 46,24
13,2

A-13 90 8,28 68,49 B-13 50 0 174,24
13,2

A-14 90 8,28 68,49 B-14 50 0 174,24
13,2

A-15 80 -1,72 2,97 B-15 50 0 174,24
23,2

A-16 70 -11,72 137,46 | B-16 40 0 538,24
13,2

A-17 60 -21,72 47194 | B-17 50 0 174,24

A-18 60 -21,72 471,94 | B-18 60 -3,20 | 10,24
16,8

A-19 90 8,28 68,49 B-19 80 0 282,24

A-20 90 8,28 68,49 B-20 70 6,80 | 46,24
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A-21 90 8,28 68,49 B-21 60 -3,20 | 10,24
A-22 90 8,28 68,49 B-22 70 6,80 46,24
A-23 90 8,28 68,49 B-23 70 6,80 | 46,24
26,8
A-24 90 8,28 68,49 B-24 90 0 718,24
A-25 90 8,28 68,49 B-25 60 -3,20 | 10,24
13,2
A-26 90 8,28 68,49 B-26 50 0
Juml 5777,2 4364,0
ah 9 0
X 81,7241379 X 63,2
13,329
S 11,7735035 S 17
177,66
SN2 138,615385 SN2 67
1,9255377
F TABEL 68
1,1321325
F HITUNG 06
KESIMPUL | HOMOG

AN

EN




HASIL UJI T PRETEST PESERTA DIDIK
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SEBELUM MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN

WORDWALL
No. Kelz?ls Kelas x"2 Eks | x*2 Kontrol
Eksperimen Kontrol
1 80 60 6400,00 3600,00
2 60 60 3600,00 3600,00
3 60 80 3600,00 6400,00
4 80 50 6400,00 2500,00
5 60 60 3600,00 3600,00
6 60 60 3600,00 3600,00
7 60 80 3600,00 6400,00
8 80 60 6400,00 3600,00
9 70 30 4900,00 900,00
10 50 60 2500,00 3600,00
11 50 60 2500,00 3600,00
12 70 80 4900,00 6400,00
13 50 70 2500,00 4900,00
14 50 60 2500,00 3600,00
15 70 60 4900,00 3600,00
16 70 30 4900,00 900,00
17 60 50 3600,00 2500,00
18 60 60 3600,00 3600,00
19 70 80 4900,00 6400,00
20 60 60 3600,00 3600,00
21 60 50 3600,00 2500,00
22 80 60 6400,00 3600,00
23 60 60 3600,00 3600,00
24 60 80 3600,00 6400,00
25 80 60 6400,00 3600,00
26 60 60 3600,00
Jumlah 1670,00 1520,00 109700,00 | 96600,00
Rata-Rata 64,23 60,77




SN2 97,384615 167,3846
sgab 11,47476926
t hitung 1,076953099
t tabel 1,67469

Kesimpulan

Tidak Berpengaruh
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HASIL UJI T POSTEST PESERTA DIDIK
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SEBELUM MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN

WORDWALL
No. Kelés Kelas x"2 Eks | x"2 Kontrol
Eksperimen Kontrol
1 100 60 10000,00 3600,00
2 100 60 10000,00 3600,00
3 100 80 10000,00 6400,00
4 100 50 10000,00 2500,00
5 100 60 10000,00 3600,00
6 100 60 10000,00 3600,00
7 100 80 10000,00 6400,00
8 100 60 10000,00 3600,00
9 100 30 10000,00 900,00
10 100 60 10000,00 3600,00
11 100 60 10000,00 3600,00
e 100 70 10000,00 4900,00
13 90 50 8100,00 2500,00
14 90 50 8100,00 2500,00
15 80 50 6400,00 2500,00
16 70 40 4900,00 1600,00
17 60 50 3600,00 2500,00
18 60 60 3600,00 3600,00
19 90 80 8100,00 6400,00
20 90 70 8100,00 4900,00
21 90 60 8100,00 3600,00
22 90 70 8100,00 4900,00
23 90 70 8100,00 4900,00
24 90 90 8100,00 8100,00
25 90 60 8100,00 3600,00
26 90 50 8100,00
Jumlah 2370,00 1530,00 219500,00 | 97900,00
Rata-Rata 91,15 60,77




SN2 138,6153846 | 175,3846154
sgab 12,51498317
t hitung 8,667524215
t tabel 1,67469
Kesimpulan Berpengaruh
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HASIL LEMBAR TES PESERTA DIDIK KELAS

Angga berdoa
Falen menoza
Afif Ilham
Pandu
Nafrah NAZUWA
adam
Sivani
Alifia miftahul
RASTI WIDYA P
Devina restu s
Luthfi Elsa
Afifah
Shela amelia
tasya
Evan
Azam al faru
Tri Santoso
Assafa Nur Wasita
Rafa
Rangga
Anita Saputri
Akmal Widad

Hakiki

Auliya oktaviana
Alifah Irdia Sari
Anggita

EKSPERIMEN
PADA MEDIA WORDWALL

10
10
10
10
10
10
10
10
10
10
10

L W o WO o 0N W W0

o WY W v

46.4
478
53.1
53.1
54.3
59.1
1:02
1:08
1:37
1:46
1:51
1:57
2:20
2:34
4:49
1:50
1:01
1:10
54.1
57.2
57.9
59.2

1:05
1:25
1:31
1:34
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DOKUMENTASI PENELITIAN

GAMBAR PENELITI MEMINTA IZIN UNTUK MELAKUKAN
PENELITIAN DI SMPN 4 GADINGREJO
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GAMBAR PENELITI MENYAMPAIKAN MATERI GIBAH
DAN TABAYYUN

PADA KELAS EKSPERIMEN

------
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GAMBAR PENELITI MENYAMPAIKAN MATERI GIBAH
DAN TABAYYUN
PADA KELAS KONTROL
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GAMBAR PESERTA DIDIK MENGERJAKAN POSTEST
MENGGUNAKAN MEDIA WORDWALL PADA KELAS
EKSPERIMEN

T O
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GAMBAR PESERTA DIDIK MENGERJAKAN POSTEST
PADA KELAS KONTROL
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GAMBAR PENDIDIK MELAKUKAN PENGISIAN LEMBAR
INSTRUMEN OBSERVASI
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GAMBAR PENELITI BERPAMITAN KEPADA PIHAK SMPN
4 GADINGREJO KARENA SUDAH SELESAI MELAKUKAN
PENELITIAN




SURAT IZIN PENELITIAN
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SURAT BALASAN PENELITIAN
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LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI
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POSTEST KELAS KONTROL
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152
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MODUL AJAR
A. INFORMASI UMUM
NAMA PENYUSUN : ISNA PUTRI KHARISMATUL
KHUSNA
INSTANSI/SEKOLAH : UPT SMP N4 GADINGREJO
KELAS VI
SEMESTER : GENAP
ALOKASI WAKTU : 3 X 2 PERTEMUAN (6 X 40
MENIT)
TAHUN PELAJARAN : 2023/2024

B.

KOMPONEN INTI

Fase Capaian Pembelajaran
Elemen : Fikih
Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

:D

Peseta didik memahami
internalisasi nilai-nilai dalam

sujuddan  ibadah  shalat,
memahami konsep
muamalah, riba, rukhsah,
serta mengenal beberapa

mazhab fikih, dan ketentuan
mengenal ibadah kurban.

: -Mendeskripsikan dampak
negatif dari gibah dan
Menumbuhkan sikap
tabayun.
-Menganalisis
antara  perbuatan  gibah
dengan perbuatan tabayun
melalui hasil jawaban peserta
didik di media pembelajaran
Wordwall dan dapat
menciptakan harmoni sosial
dengan menjahui gibah dan
menumbuhkan sikap tabayun.

perbedaan



Kompetensi Awal

Pertanyaan Pemantik
dari gibah?

gibah?

Profil Pancasila

Kata Kunci

Target

Jumlah Peserta Didik
Jenis Asesmen
Model Pembelajaran
Metode

154

Peseta didik mampu
membedakan antara
perbuatan  gibah  dengan
perbuatan tabayun melalui
kuis  online di  media
pembelajaran Wordwall.

: a. Apa saja dampak negatif

b. Bagaimana menghindari

c. Bagaimana menciptakan
harmoni  sosial ~ dalam
kehidupan?
: Beriman, Bertakwa kepada
Tuhan YME, Berakhlak
Mulia, dan Bernalar Kritis.
: Pesan Islam menjauhi gibah
dan  menumbuhkan sikap
tabayun, Perbedaan
perbuatan  gibah  dengan
perbuatan tabayun.
: Peserta Didik
: 26
: Kuis Interaktif
: Tatap muka

: Problem Based Learning

Sarana dan Prasaran: Buku ajar, laptop, LCD proyektor,

Materi Pembelajaran
Melaksanakan Tabayun
Sumber Belajar

Media Pembelajaran
Wordwall, handphone,
internet, dll.

Menghindari Gibah dan

: Buku Ajar PAI dan Budi
Pekerti Kelas 7, Pengantar
Akidah Akhlak dan
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Pembelajarannya, dan
internet.

Persiapan Pembelajaran :Memastikan semua sarana
prasarana tersedia,

memastikan kondisi  kelas
kondusif, mempersiapkan
bahan tayang, dan
mempersiapkan kuis online
melalui aplikasi Wordwall.

Langkah-langkah Pembelajaran

a. Pertemuan Pertama

Kegiatan Awal (10 menit)

1.Mempersiapkan bahan materi pembelajaran berupa buku ajar

2.

PAI kelas VII.

Pendidik membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa,
memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran,
kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.
Pendidik memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan
cakupan materi, tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan
dilakukan.

Kegiatan Inti (100 menit)

1.

Peserta didik mengidentifikasi masalah yaitu pesan Islam
menjauhi gibah dan menumbuhkan sikap tabayun.

Peserta didik merumuskan hipotesis atau pertanyaan
mengenai pesan Islam menjauhi gibah dan menumbuhkan
sikap tabayun.

Peserta didik diminta untuk mengumpulkan data dari berbagai
sumber tentang pesan Islam menjauhi gibah dan
menumbuhkan sikap tabayun.

Peserta didik diminta untuk mengumpulkan data dari berbagai
sumber tentang pesan Islam menjauhi gibah dan
menumbuhkan sikap tabayun.

Peserta didik menganalisis dan menginterpretasikan data.
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Kegiatan Penutup (100 menit)

1.

b

Pendidik membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi
yang disampaikan dalam satu pembelajaran.

Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk
mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
Pendidik melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi
yang telah disampaikan kepada peserta didik.

Mengajak semua peserta didik untuk  mengakhiri
pembelajaran dengan melakukan hening sejenak dan berdoa.
Pendidik dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah
dan pengakuan terhadap kekurangan dengan menyebutkan
Wallahu A’lam bi al-shawab.

Pertemuan Kedua

Kegiatan Awal (10 menit)

1.

Mempersiapkan alat peraga/bahan berupa LCD proyektor,
laptop, internet, dan media pembelajaran Wordwall.

Pendidik membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa,
memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran,
kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.
Pendidik memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan
cakupan materi, tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan
dilakukan.

Pendidik mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai
kelompoknya masing-masing.

Kegiatan Inti (100 menit)

1.

Pendidik menyajikan soal latihan berupa kuis online melalui
media pembelajaran Wordwall.

Peserta didik diminta menyiapkan handphone dan internet
yang dimiliki tiap peserta didik.

Selanjutnya peserta didik diminta mengakses aplikasi
Wordwall melalui Google Chrome atau Browser yang
terdapat di handphone masing-masing.

Pendidik menyampaikan informasi terkait tata cara
penggunaan media pembelajaran Wordwall melalui LCD
proyektor.
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Peserta didik diminta mencari jawaban dari soal-soal yang
disajikan pada media pembelajaran Wordwall.

Peserta didik boleh mencari jawaban dari berbagai sumber
materi yang dikaji melalui buku ajar PAI materi menjahui
gibah dan menumbuhkan sikap tabayun.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.

Pendidik menampilkan hasil nilai atau poin peserta didik pada
Leaderboard yang terdapat di aplikasi Wordwall.

Peserta didik yang mendapatkan hasil nilai atau poin tertinggi
diberi reward berupa pujian, bagi peserta didik yang belum
mendapatkan nilai atau poin tertinggi diberi semangat dan
pesan agar belajar lebih giat lagi.

Pendidik membuat kesimpulan dari materi yang disampaikan
dalam satu pembelajaran

Pendidik mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri
pembelajaran dengan melakukan hening sejenak dan berdoa.
Pendidik Pendidik dan peserta bersama-sama mengucapkan
hamdalah dan pengakuan terhadap kekurangan dengan
menyebutkan Wallahu A’lam bi al-shawab.

Pelaksanaan Asesmen

Sikap

- Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung
- Mengamati refleksi peserta didik

Pengetahuan

- Memberikan kuis online/kuis interaktif
Keterampilan

- Interaktif
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